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ABSTRAK
Edi Kurniawal: “Korelasi antara Penguasaan Qawaid dengan Kemampuan Maharatul Qiraah

Siswa Kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur..”
Skripsi, Sinjai: Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah Dan IImu
Keguruan 1Al Muhammadiyah Sinjai, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Hubungan penguasaan gawaid dengan kemampuan
maharatul giraah siswa kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi yang diambil sejumlah 23
orang. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan sampel jenuh, artinya semua jumlah
populasi dijadikan sebagai sampel yang berjumlah 23 orang. Model pengumpulan data
menggunakan angket. Data dianalisis menggunakan uji korelasi dengan bantuan aplikasi spss
25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: terdapat korelasi penguasaan gawaid terhadap
kemampuan maharatul gira’ah siswa kelas XII di Pondok pesantren Syiar Islam Sinjai Timur.
Berdasarkan tabel coefficients bahwa t-hitung (6,847) > t-tabel (1,720) dan nilai probabilitas
0,000 < 0,05 dan pada tabel model summary dengan melihat R Square= 0,691 atau 69,1% maka
dapat diartikan bahwa variabel penguasaan gawaid (X) korelasi variabel kemampuan
maharatul giraah siswa kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur (Y) sebesar
69,1%.

Kata Kunci: penguasaan qawaid, kemampuan maharatul gira’ah, korelasi.



ABSTRACT

Eddi Kurniawal. Correlation between Qawaid Mastery and
Maharatul Qiraah Ability of Class XII Students at the Syiar
Islam Islamic Boarding School in East Sinjai. Thesis, Sinjai:
Arabic Language Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training 1Al Muhammadiyah Sinjai,
2021.

This study aims to determine: The relationship between
mastery of Qawaid and the ability of students of class XIlI
Maharatul Qiraah at the Syiar Islam Islamic Boarding School
in East Sinjai. This research is a quantitative research with a
survey approach. The population taken is 23 people. The data
collection technique uses a saturated sample, meaning that the
entire population is used as a sample of 23 people. The data
collection model uses a questionnaire. The data were analyzed
using a correlation test with the help of the SPSS 25
application. The results of this study indicate that: there is a
correlation of Qawaid mastery on the ability of Maharatul
Qira'ah XII graders at the Syiar Islam Islamic Boarding School
in East Sinjai. Based on the coefficients table that t-count
(6.847) > t-table (1.720) and the probability value is 0.000
<0.05 and in the summary model table by looking at R Square
= 0.691 or 69.1% it can be interpreted that the Qawaid mastery

\"



variable (X ) the correlation of the variable of Maharatul
Qiraah ability of class XII students at the Syiar Islam Islamic
Boarding School in Sinjai Timur (Y) is 69.1%.

Keywords: Qawaid mastery, Maharatul Qira'ah ability,
correlation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan manusia yaitu
sebagai media untuk menyampaikan pesan. Dengan bahasa
manusia dapat mengungkapkan semua perasaannya baik
berupa ucapan, isyarat maupun tulisan." Melihat betapa
pentingnya bahasa beberapa ilmuan yang secara khusus
mendalami dan mengkaji ilmu bahasa (linguistik), mulai
dari identitas maupun asal-usul bahasa itu sendiri.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan
untuk briteraksi dengan sesama dan digunakan untuk
mengeluarkan ide-ide yang ada dalam pikiran baik
diekspresikan denga ucapan atau tulisan. Beberapaa bahsa
yang dijadikan alat komunikasi oleh manusia salah satunya
adalah bahasa Arab.?

Dari berbagai macam bahasa yang ada di dunia

seperti bahasa Indonesia, bahasa Inggirs, bahasa Jepang,

'Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif,
(Cet. I; Malang: Uin Maliki Press, 2011), h.3.
Amran A.R, “Pengaruh Media Film Bahasa Arab Terhadap
Kemampuan Istima”. Pendidikan Dan Bahasa, Vol. 3. No. 2, 2021, h. 59.
1
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bahasa Korea, bahasa Arab dan lain-lain. Bahasa Arab
merupakan salah satu bahasa yang memiliki keistimewaan
lebih bahkan tidak ada pada bahasa lain. Selain sebagai alat
komunikasi  salah  satu  keistimewaannya adalah
dijadikannya sebagai bahasa pengantar dalam Al-Qur’an,
Hadist, maupun Kitab-kitab Islam lainnya, sehingga bagi
setiap umat muslim mempelajari bahasa Arab adalah
sebuah keharusan, bahkan ada ulama yang mewajibkannya.

Dalam dunia pendidikan, bahasa Arab menjadi
salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah,
baik di sekolah formal maupun non formal, khususnya di
sekolah madrasah seperti, MI, MTs, MA, sampai lembaga
perguruan tinggi, dan juga lembaga non formal seperti
pondok pesantren dan lembaga-lembaga kursus. Tujuan
utama diharuskannya mempelajari bahasa Arab karena
bahasa Arab merupakan bagian dari agama islam dimana
kunci utamanya adalah Al-Qur’an, Hadist, serta kitab-kitab
Islam lainnya, sedangkan kitab-kitab tersebut ditulis
menggunakan bahasa Arab. Maka tanpa mempelajarinya
seseorang tidak dapat memahami dan mengkajinya secara
baik dan benar.

Keterampilan membaca (maharah al-gira’ah) yaitu

menyajikan materi pelajaran dengan cara lebih dulu



mengutamakan membaca, yakni guru mula-mula
membacakan topik-topik bacaan, kemudian diikuti oleh
para siswa. Keterampilan ini menitikberatkan pada latihan-
latihan lisan atau penuturan dengan mulut, melatih mulut
untuk bisa lancar berbicara, keserasian dan spontanitas.®

Qawaid (nahwu dan sharaf) Dalam kamus bahasa
Indonesia penguasaan adalah pemahaman, kesanggupan
untuk menggunakan pengetahuan, kepandaian dan
sebagainya.” Qawaid adalah jamak dari kata gaaidah yang
berarti aturan, undang-undangan.” Qawaid adalah aturan-
aturan atau kaidah-kaidah yang terdapat dalam menyusun
kalimat dalam bahasa Arab, ketika kita berbicara gawaid
maka kita akan berbicara tentang nahwu dan sharaf.

Qawaid ini menjadi kebutuhan pokok ketika belajar
bahasa Arab. Seorang tidak mungkin bisa membaca teks
Arab dan membuat suatu kalimat tanpa mengetahui kaidah
bahasa Arab.®

%Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
Inovatif...,h. 162.

*Badan Bahasa dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kanus Besar Bahasa Indonesia Ed. V, Aplikasi Luring Resmi.

*Munawwir dan Ahmad Warson, Kamus Arab Indonesia. (Cet. II;
Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), h.200.

®Neli Sa’adah dan Khasan Aedi, “Pengaruh Metode Deduktif
dengan menggunakan Media Kartu dalam Memahami jumlah fi'liyah”. El-
Ibtikar, Vol. 7. No2, 2010, h. 99-100.
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Nahwu secara bahasa adalah arah, tujuan, dan
bagian. Adapun secara istilah adalah sebuah kaidah yang
membahas tentang akhir kata dalam kalimat bahasa Arab
dalam susunannya baik dalam berbentuk I’'rab ataupun
bina.’

Nahwu adalah salah satu cabang ilmu bahasa Arab
yang berbicara tentang fungsi-fungsi kata dalam setiap
kalimat. Yang intinya nahwu adalah ilmu yang
mempelajari tata cara membaca kalimat dalam bahasa
Arab.®

liImu sharaf itu merupakan ibu dari ilmu bahasa
Arab danilmu nahwu merupakan bapaknya. Apabila
dikonotasikan ilmu sharaf seperti seorang ibu yang
memiliki peranan besar di dalam sebuah keluarga, artinya
ilmu sharaf memiliki peranan penting dalam memahami
ilmu yang berkaitan dengan bahasa Arab, karena banyak
nash-nash (teks) ilmu pengetahuan yang bersumberkan

bahasa Arab, dan semuanya dapat dikaji melalui kajian

"Musthafah ~ Al-Gilayini, Jamiu Ddurus, (Cet. 1; Mesir:
Darussalam, 2009), h.29.

Tami Nafsiyah, « fwssar 5 2l Gl e & saill so) @l ailat 23 s
¢S ok 4l 3 4,00 Desertasi, ( Malang, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2017), h. 17, d.
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ilmu  sharaf apabila ingin membacanya dan
mempelajarinya lebih jauh.

Sharaf menurut bahasa adalah berubah atau
mengubah dari bentuk aslinya kepada bentuk yang lain.
Misalnya merubah bentuk bangunan rumah kuno menjadi
bentuk bangunan rumah yang modern. Adapun menurut
istilah, sharaf adalah berubahnya bentuk asal pertama yang
berupa fiil madhi, menjadi fiil mudhori, menjadi mashdar,
isim fail, isim maful, fiil amr, fiil
nahi, isim jaman, isim makan sampai isim alat. Maksud
dan tujuan dari perubahan ini adalah agar memperoleh
makna atau arti yang berbeda, dari perubahan satu bentuk
ke bentuk lainnya. Adapun pengertian ilmu sharaf menurut
kitab Kailani yaitu: Pengetahuan setiap asal yang asal itu
bisa diketahui setiap pembentukan kalimah yang bukan
mu'rob dan mabni tapi pembentukan asal atau penambah
atau selain asal dan tambah.’

Pondok pesantren Syiar Islam adalah sebuah
pesantren yang terletak di Sinjai Timur, Sulawesi Selatan.
Didirikan oleh ustaz Yahya Abdullah. Jumlah santri pada
tahun 2021 berjumlah 120 orang. Kegiatan belajar

SAhmad Husni Mubarak, “* Metode Pembelajaran Sharaf Di
Pondok Pesantren Sukahideng, Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya ”, Skripsi
(Tasikmalaya: Institut Agama Islam Cipasung, 2009), h. 42, d.
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mengajar  seperti sekolah pada umumnya, belajar dari
pukul 07.30-12.00. Ditambah lagi kegiatan belajar bahasa
Arab dilakukan di pagi dan sore hari, pagi hari pembagian
kosakata, dan di sore hari pembelajaran muhadatsa, dari
hari Senin sampai Kamis. Kemampuan penguasaan
gawaaid santri Syiar Islam masih terbilang kurang sekali,
dikarenakan visi dan misi pesantren lebih menjurus ke
dakwah, sehingga para guru dan santri tidak terlalu
memperhatikan penguasaan gawaaid itu sendiri, tapi mulai
dari tahun 2021 pihak pesantren mulai menaruh perhatian
terhadap bahasa Arab, sehingga diadakan penambahan
kegiatan pembelajaran bahasa Arab. Kemampuan santri
terhadap penguasaan giraah sama seperti penguasaan
gawaid, karena qaawaid dan giraah sama-sama bagian dari
bahasa Arab.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis

merumuskan rumusan masalah, yaitu :

Apakah ada korelasi antara penguasaan gawaid dengan

kemampuan maharatul qira’ah siswa kelas XII di

Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :
Untuk mengetahui korelasi antara penguasaan gawaid

dengan kemampuan Maharatul gira’ah siswa kelas XII

di Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu :

1.

Manfaat toeritis (Ilmiah)

Sebagai tambahan khasanah referensi di bidang
pendidikan, khususnya metode pembelajaran dalam
proses belajar mengajar gawaid dan kemampuan
membaca bahasa Arab di kampus.

Manfaat praktis

Sebagai masukan untuk pengambil kebijakan
pemerintah maupun pihak lain yang berkompeten dalam

dunia pendidikan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Qawaid
a. Pengertian Penguasaan Qawaid

Dalam kamus bahasa Indonesia penguasaan
adalah pemahaman, kesanggupan untuk
menggunakan  pengetahuan, kepandaian  dan
sebagainya.’® Qawaid adalah jamak dari kata gaaidah
yang berarti aturan, undang-undangan.'* Jadi gawaid
adalah aturan-aturan atau kaidah-kaidah yang
terdapat dalam menyusun kalimat dalam bahasa
Arab, ketika kita berbicara gawaid maka kita akan
berbicara tentang nahwu dan sharaf.

Ketika Kkita belajar bahasa khususnya bahasa
Arab maka perlu dan penting kita memahami unsur
penguasaan gawaid. Qawaid adalah kumpulan

kaidah-kaidah Nahwu dan Sharaf yang mengatur

Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Ed. V, Aplikasi Luring Resmi.

“Munawwir dan Ahmad Warson, Kamus Arab Indonesia. (Cet.
I1; Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), h.200.

8



penggunaan bahasa Arab dengan baik dan benar agar
dapat memahami maksud dalam suatu kalimat.
Sehingga gawaid memiliki peran penting dalam
belajar bahasa Arab sehingga tidak terjadi kesalahan
dalam penggunaan kalimat. Kendati demikian,
keberadaan gawaid yang penting dalam memahami
suatu kalimat dalam bahasa Arab, akan tetapi
pelajaran gawaid bukanlah tujuan inti dari belajar
bahasa Arab melainkan sebagai sarana guna mampu
memahami dan menggunakan suatu kalimat bahasa
Arab dengan benar, memperbaiki uslub-uslub, serta
menjaga lisan dari kesalahan.™®

Qawaid merupakan kaidah-kaidah bahasa
yang lahir setelah adanya bahasa itu, dan telah
digunakan oleh penggunanya. Kaidah-kaidah ini
lahir karena adanya kesalahan-kesalahan dalam
pengguna bahasa. Oleh sebab itu gawaid dipelajari
guna pemakai bahasa menyampaikan ungkapan

2 Ahyar dan Haerul. “Penguasaan Mufradat dan Qawaid sebagai
upaya dalam meningkatkan keterampilan menulis Bahasa Arab, Jurnal
pendidikan Bahasa Arab”.pendidikan dan bahasa, Vol. 4. Nomor 2, 2018,
h. 30.

¥Hasan Syatah, Ta’limu al- Lughat al-‘drabiyah baina an-
Nadzariyah wa at-Tathbigiyah, (Cet. Ill; Mesir: Daaru al-Misri, 1996), h.
201.
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bahasa dan mampu memahaminya dengan benar,
baik dalam bentuk tulisan maupun dalam bentuk
ungkapan. Jadi dalam mempelajarinya, siswa tidak
hanya menghapalkan kaidah-kaidah nahwu dan
sharaf saja, namun setelah menghapal siswa harus
mempraktikan kaidah-kaidah itu dalam latihan
membaca dan menulis teks bahas Arab. Dengan
demikian gawaid adalah sebagai sarana berbahasa,
bukan tujuan akhir dalam pembelajaran bahasa.**

Secara garis besar pembahasan materi dalam
gawaid terdiri dari dua aspek, yaitu kaidah nahwu
(sintaksis) dan kaidah sharaf (morfologi). Masing—
masing dari kedua materi tersebut memiliki peran
dan objek pembahasan tersendiri dalam gramatikal
Arab. Secara teori, ketika siswa menguasai gawaid
dengan mapan, maka hal itu diharapkan siswa
mampu menguasai keterampilan berbahasa Arab
dengan baik.™

Qawaid nahwu dan sharaf ini menjadi
kebutuhan pokok ketika belajar bahasa Arab.
Seorang tidak mungkin bisa membaca teks arab dan

¥Syaiful Mustofa, strategi pembelajaran Bahasa Arab Inovatif,
(Cet. I; Malang: Uin-Maliki Pres, 2011), h. 92.
*Ahyar, Haerul. Penguasaan Mufradat dan..., h. 33.
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membuat suatu kalimat tanpa mengetahui kaidah
bahasa Arab.'®

Qawaid nahwu sebagai ilmu akan
berkembang tergantung pada perspektif dan
metodologi penelitian yang digunakan. Model kajian
nahwu sharaf dalam bahasa Arab lebih realistis,
rasioanal dan pragmatis sesuai yang digunakan oleh
penggunanya sendiri. Qawaid nahwu pertama kali
diperkenalkan oleh Abu Al-aswan ad-Duali yang
hidup pada masa khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan
di zaman Bani Umayyah ilmu nahwu membicarakan
hukum-hukum huruf, kata, kalimat dan bagaiman
bunyi akhir dari suatu kata. Adapun sharaf berbicara
perubahan bentuk suatu kata kerja dari bentuk masa
lalu (past) masa sekarang dan masa yang akan datang
(presen), bentuk perintah, perubahan bentuk kata
kerja ke kata benda turunan, dan juga bentuk
perubahan kata Kkerja sesuai pelaku perbuatan
tersebut.

Qawaid adalah prinsip, asas atau dasar-dasar

tentang bahasa Arab baik menyangkut fonologi,

®Neli Sa’adah dan Khasan Aedi. “Pengaruh Metode Deduktif
dengan menggunakan Media Kartu dalam Memahami jumlah fi’liyah”, El-
Ibtikar, Vol. 7. Nomor 2, h. 99-100.
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morfologi, sintaksis maupun semantik. Qawaid
sebagai sebuah ilmu bahasa Arab memiliki cabang
yang banyak, hanya saja sebagian besar kitab-kitab
bahasa Arab membaginya menjadi ilmu nahwu dan
sharaf.'’

Perlu diketahui bahwa pengajaran tata
bahasa (gawaid) hanya berfungsi sebagai penunjang
tercapainya kemahiran berbahasa, kegiatan tata
bahasa terdiri dari dua bagian, yaitu pengenalan
kaidah-kaidah bahasa (nahwu dan sharaf) dan
pemberian latihan. Kedua kegiatan tersebut dapat
dilaksanakan dengan dua cara, yaitu deduktif dan
induktif.*®

Secara garis besar pembahasan materi dalam
gawaid terdiri dari dua aspek, yaitu kaidah nahwu
(sintaksis) dan kaidah sharaf (morfologi). baik kaidah
nahwu maupun kaidah sharaf, masing-masing
keduanya memiliki peran dan objek pembahasan

tersendiri dalam gramatikal Arab. Yang mana secara

YLaode Abdul Wahab, “Pengembangan Bahan Ajar Qawaid
Bahasa Arab Berbasis Mind Map untuk STAIN Kendari” , Al-lzzah, Vol. IX.
Nomor 2, 2014, h. 76.

8syamsuddin Asyrafi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab
Konsep dan Inplementasinya, (Cet. I1; Yogyakarta: Ombak, 2016), h.130.
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teori ketika siswa mampu menguasi kosakata dan
gawaid dengan mapan, maka hal itu akan
memudahkan siswa dalam menguasi keterampilan
berbahasa.

Berdasarkan beberapa teori yg dikemukakan
oleh para ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa,
penguasaan gawaid adalah kesanggupan seseorang
atau siswa dalam mengetahui dan memahami kaidah-
kaidah nahwu dan sharaf serta menerapkannya
dengan baik ketika belajara bahasa Arab.

b. Bagian-bagian penguasaan gawaid

Gramatika dalam bahasa Arab dikenal dengan
istilah gawaid di dalamnya terdapat dua unsur yang
saling terkait satu sama lain, yakni ilmu nahwu dan

ilmu sharaf.S

1) Nahwu

Nahwu secara bahasa adalah arah, tujuan,
dan bagian. Adapun secara istilah adalah sebuah
kaidah yang membahas tentang akhir kata dalam
kalimat bahasa Arab dalam susunannya baik

dalam berbentuk Irab ataupun bina.*

“Musthafah Al-Gilayini, Jamiu Ddurusl, (Cet. 1; Mesir:
Darussalam, 2009), h. 29.
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Nahwu adalah salah satu cabang ilmu
bahasa Arab yang berbicara tentang fungsi-
fungsi kata dalam setiap kalimat. Yang intinya
nahwu adalah ilmu yang mempelajari tatacara
membaca kalimat dalam bahasa Arab.?

Nahwu adalah ilmu yang mempelajari kaidah
untuk:
a) Mengenal kedudukan pada kalimat
b) Mengenal hukum akhir kata
C) Mengenal cara mengi’rab.21

lImu  nahwu adalah ilmu yang
membahas tentang kalimat dan akhir dari setiap
kata baik berbentuk rafa’, nashab, majerur, dan
jazm. Jadi ilmu nahwu menjelaskan kepada kita
tentang perubahan suatu kalimat dan fungsi-
fungsinya dalam kalimat bahasa Arab.?

lImu nahwu merupakan salah satu
cabang ilmu bahasa Arab yang bisa digunakan

sebagai sarana untuk membaca tulisan bahasa

2Tami Nafsiyah, dwwpe s 2 wlod) o 4ooaill ac) sill ae 3 gai
w8 s b dalll iS4, (Cet. 3; Malang: Uin Maliki Press, 2017), h.17.

2! Riga, Bahasa arab sistematis kaidah nahwu, Basis Umma ,
(Cet. I; Surakarta: Al-Asror, 2013),h7.

’Muhammad Hasar Abdul Gaffar, Syarah Ajjurumiyah, (Cet. 1;
Mesir : Syabakah Islamiyah, 2017), h.8.
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Arab yang kebanyakan tulisannya tidak
bersyakal.”®> Nahwu merupakan sebuah cabang
ilmu yang membahas fungsi dari setiap kata
dalam kalimat, harakat akhir dan cara
mengi’rabnya.”*

Nahwu adalah ilmu yang membahas
perubahan yang terjadi antar kata dalam sebuah
kalimat bahasa Arab. Peran utama ilmu nahwu
adalah mengidentifikasi hukum akhir dari suatu
kata, apakah berharakat dhammah, fathah atau
kasrah.?

Pendapat-pendapat ini  menekankan
bahwa ilmu nahwu dipergunakan untuk mengana
lisis secara sintaksis bagian-bagian kalimat serta
hubungan antar bagian-bagian tersebut sebagai
hubungan penyandaran. Sebagai sebuah ilmu
nahwu mencakup aspek-aspek, seperti: zharaf,

taukid, tamyiz, na’at, munaada, mubtada’

Roviin, “Analisis Buku Teks Al ‘Arabiyah Li Al Nasyi’in”, Al
Bayan, Institut Agama Islam Negeri”, Salatiga, Vol. X. Nomorl, 2018, h.
42-43.

#Wadfni’ma, Mulakhos Qawaid Al-lugha Al-Arabiyah, (Cet. II;
Birut: Assagafah Al-Islamiyyah, 2015), h.4.

®Muhammad Zulifan, Bahasa Arab untuk Semua: metode praktis
memahami bahasa Arab dan Al-Qur’an, (Cet. 1; Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2018), h.4.
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khabar, tanda [I’rab, mashdar, maf uulunbih,
laa, istitsnaa’, isim nashab, isim rafa’, isim jar,
nakirah,
ma’rifah, I'vab, haal, fi’il, fa’il, badl, athaf, dan
kalam.?®
Berdasarkan  beberapa teori yang
dikemukakan oleh para ahli, maka penulis
menyimpulkan, bahwa nahwu adalah cabang
ilmu bahasa Arab yang fokus membahas tentang
harakat akhir pada kata saja.
a) Metode pengajaran Nahwu
Dalam pandangan lama tentang
metode pengajaran nahwu, para pelajar
diwajibkan menghafal kaidah, walaupun
mereka tidak memahaminya. Akibatnya,
mereka tidak berhasil menerapkannya dalam
dunia nyata, kaidah-kaidah yang telah mereka
hafal. Hal ini banyak terjadi di pesantren di
Indonesia, juga di beberapa negara Arab. Dari
sinilah timbul pemikiran untuk mencari solusi
bagaimana cara mengatasi problema ini, tentu

diantara cara mengatasinya adalah mencari

%8 aode Abdul Wahab, Pengembangan Bahan Ajar..., h. 76.
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metode terbaik dan termudah  untuk
menyampaikan pesan pesan ilmu nahwu ke
pada pelajar. Jika diperhatikan metode-
metode pengajaran bahasa Arab di negara-
negara Arab, juga di beberapa pesantren di
Indonesia, baik yang pernah dipraktekkan
pada masa lampau, lalu dihentikan atau yang
masih digunakan hingga sekarang, juga yang
telah diganti dengan metode lain, dapat
dikemukakan bahwa metode-metode tersebut
dapat dikelompokkan kedalam dua metode
pokok, yaitu metode ( 4=Lil analogis) dan
metode ( 4o &) induktif), yang masing-
masing akan diuraikan berikut ini.

1. Metode (4l Analogi)

Metode ini terkadang disebut
metode kaidah lalu contoh, adalah metode
tertua diterapkan dalam pengajaran ilmu
nahwu. Walaupun metode ini adalah yang
tertua, namun hingga sekarang masih
banyak dipakai di berbagai yayasan
pendidikan baik di Arab maupun di

Indonesia, khususnya pesantren.
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Dalam metode ini, pengajaran
dititikberatkan pada penyajian kaidah,
pembebanan hafalan kaidah itu atas
pelajar, kemudian pemberian contoh-
contoh untuk memperjelas maksud dari
kaidah tersebut.?” Ini berarti bahwa proses
pembelajaran  berlangsung dari yang
bersifat umum kepada yang bersifat
khusus. lde <=3 ini lahir berdasarkan
keinginan agar para pelajar memahami
maksud kaidah yang bersifat umum hingga
melekat pada benak mereka, itulah
sebabnya, guru atau pelajar dituntut untuk
menganalogikan contoh baru yang masih
kabur kepada contoh lain yang sudah jelas,
lalu dicocokkan dengan kaidah umum.

2. Metode (488 Induksi)
Metode ini kadang diberi nama
Aulaluiin) Aalisin) mengikuti lima langkah
yang harus dilakukan dalam mengajar

sebagaimana yang ditetapkan oleh Johan

" Ahmad Sehri bin Punawan, “Metode Pengajaran Nahwu dalam
Pengajaran Bahasa Arab”, STAIN Datokarama Palu, Vol. 7. Nomor 1,
2010, h. 51-52.
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Priedrich Herbart. Pada mulanya metode
ini masuk ke dunia Arab setelah adanya
ajakan dari delegasi misi pengajaran dari
Eropa pada awal abad XX M., di mana
gaya pengajaran dalam metode ini adalah
kebalikan dari metode ,Awlé karena
metode ini didasarkan pada penyajian
contoh-contoh terlebih dahulu lalu contoh-
contoh itu didiskusikan dengan para
pelajar, dibanding-bandingkan, dan
dirumuskan kaidahnya kemudian diberikan
latihan kepada para pelajar. Metode ini
dimulai dari yang khusus untuk mencapai
kaidah yang bersifat umum, sementara
druld dari yang umum kepada yang
khusus.”®
3. Metode Contoh

Disebut juga metode contoh
buatan, mandiri, terserak atau terpotong;
penamaan ini timbul karena contoh-contoh

itu terserak dan  terpotong-potong;

28 Ahmad Sehri bin Punawan, Metode Pengajaran Nahwu dalam
Pengajaran Bahasa Arab..., h. 53.
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terpotong potong diambil dari berbagai
sumber yang tidak satu arah.
4. Metode Teks Utuh

Metode ini sering disebut metode
konteks bersambung, teks sempurna atau
metode resafel, karena metode ini adalah
hasil dari perubahan metode pengajaran
sebelumnya. Metode ini berkonsentrasi
pada penyajian sebuah teks atau karangan
utuh yang diambil dari buku-buku bacaan,
teks-teks sastra, materi sejarah, surat kabar
harian atau majalah mingguan atau
sejenisnya, diutamakan teks-teks yang
memuat peristiwa-peristiwa yang masih
hangat dalam benak para pelajar.”®

5. Metode tekstual

Pembelajaran  nahwu  dengan
menggunakan metode ini, penyampaian
materi dimulai dengan membaca teks,
kemudian contoh lalu gramatika, sehingga

disebut juga thorikho annusus tsumma al-

2 Ahmad Sehri bin Punawan, Metode Pengajaran Nahwu dalam
Pengajaran Bahasa Arab..., h. 54.
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amsilah wal gawaid. Para pendukung
metode ini memandang bahwa
pembelajaran nahwu yang baik harus
dihubungkan dengan bahan bacaan, dan
mendengarkan dan berinteraksi dengan
teks bacaan secara total, tidak terbatas
dengan menghafal kaidah nahuyyah saja.*
6. Metode analisis problem

Metode analisis problem adalah
metode yang menekankan pada kesalahan-
kesalahan yang lazim terjadi dalam
ungkapan, tulisan ataupun bacaan dan
menganalisahnya dari perspektif kaidah
gramatika. Proses pembelajaran biasanya
diawali dengan meminta peserta didik
untuk bercakap-cakap, membaca teks
tentu, atau mendengarkan siaran berita.
Kemudian guru menulis beberapa kata atau
kalimat yang mengandung problem atau
kesalahan di papan tulis. Setelah itu guru

mengajak peserta didik untuk mencari

**Munir, perencanaan sistem pengajara bahasa arab, (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2016), h. 113-114.
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letak kesalahan Kkata-kata yang tertulis
dalam konteks kalimat atau ungkapan tadi.
Setelah  itu menggunakan  kaidah
gramatika yang telah disampaikan dan
dihafalkan sebelumnya.
7. Metode fokus
Metode ini tidak hanya terpaku
pada kaidah gramatika belaka, tapi
merupakan metode komprehensif, yaitu
melihat bahasa secara utuh. Metode ini
lebih cocok untuk peserta didik perguruan
tinggi (Mahasiswa), dan sulit dipakai
untuk peserta didik yang mempunyai
tingkat kemampuan dasarnya masih
rendah. Metode ini menuntut referensi
yang cukup banyak, dan melihat gejala
nahwu dari berbagai perspektif.*!
2) Sharaf
IImu sharaf itu merupakan ibu dari ilmu
bahasa Arab dan ilmu na/swu merupakan
bapaknya. Apabila dikonotasikan ilmu sharaf
seperti seorang ibu yang memiliki peranan besar

$'Munir, perencanaan sistem pengajara bahasa arab...,h. 116.
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didalam sebuah keluarga, artinya ilmu sharaf
memiliki peranan penting dalam memahami
ilmu yang berkaitan dengan bahasa Arab, karena
banyak nash-nash (teks) ilmu pengetahuan yang
bersumberkan bahasa Arab, dan semuanya dapat
dikaji melalui kajian ilmu sharaf apabila ingin
membacanya dan mempelajarinya lebih jauh.
Saraf menurut bahasa adalah berubah
atau mengubah. Mengubah dari bentuk aslinya
kepada  bentuk yang lain.  Misalnya
merubah bentuk bangunan rumah kuno menjadi
bentuk bangunan rumah yang modern. Adapun
menurut istilah, sharaf adalah berubahnya bentu
k asal pertama yang berupa fiil madhi, menjadi
fiill mudhori, menjadi mashdar, isim fail, isim
maful, fiil amr, fiil nahi, isim jaman, isim makan
sampai isim alat. Maksud dan tujuan
dari perubahan ini adalah agar memperoleh
makna atau arti yang berbeda, dari perubahan
satu bentuk ke bentuk lainnya. Adapun
pengertian ilmu sharaf menurut kitab Kailani
yaitu: Pengetahuan setiap asal yang asal itu bisa

diketahui setiap pembentukan kalimah yang
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bukan mu'rob dan mabni tapi pembentukan asal
atau penambah atau selain asal dan tambah.*

Sharaf adalah ilmu yang mana
dengannya kita mengetahui cara perubahan
bentuk kata dalam bahasa Arab dan bentuk kata
tersebut tidak berkenaan atau berkaitan dengan
akhir sebuah kata baik i’rab maupun bina’.*®
IImu sharaf digunakan untuk mengubah bentuk-
bentuk kata sesuai dengan harakat yang
disesuaikan.**.

Sharaf adalah ilmu tentang perubahan
yang terjadi dalam sebuah kata (internal). Dalam
ilmu linguistik sharaf disebut morfologi. Sharaf
tidak membahas peubahan yang terjadi karena
hubungan antar kata. Dengan kata lain sharaf
berbicara  soal pembentukan kata dan
perubahannya, baik karena penambahan atau
pengurangan (infleksi).*

2Ahmad Husni Mubarak, ‘‘Metode Pembelajaran Sharaf Di
Pondok Pesantren Sukahideng, Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya ”, Skripsi
(Tasikmalaya: Institut Agama Islam Cipasung, 2009), h. 42, d.

STami Nafsiyah, e /sill sideizisei.., h. 4.

$*Roviin, Analisis Buku Teks..., h. 43.

$*Muhammad Zulifan, Bahasa Arab untuk ...,h. 5.
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Berdasarkan teori yang dikemukakan
oleh para ahli, maka penulis menyimpulkan
bahwa, ilmu sharaf adalah cabang ilmu bahasa
Arab yang fokus pada perubahan kata dalam
bahasa Arab saja.

a) Metode Pengajaran Sharaf

Metode adalah cara (jalan) yang
dilakukan seorang guru dalam rangka mengatasi
kegiatan pengajaran untuk merealisasikan
sampainya pengetahuan-pengetahuan kepada
para siswa dengan cara yang lebih mudah
dengan waktu serta biaya yang lebih sedikit.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa metode
adalah suatu cara agar suatu tujuan dapat
tercapai.®

Pengajaran  adalah  transfer  ilmu
pengetahuan kepada siswa. Dalam bentuk ini
guru mengajar di sekolah hanya menyuapi
makanan kepada anak (siswa). Siswa selalu
menerima suapan itu tanpa komentar, tanpa aktif

berpikir. Mereka mendengar tanpa kritik apakah

%Misbah, “Taufikul haki, Amtsilah dan Pengajaran Nahwu-
Sharaf”, Insania , Vol. 11, Nomor 3, 2006, h. 5.
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pengetahuan yang telah diterima di bangku
sekolah itu benar atau tidak. Guru berperan aktif
dan siswa pasif sehingga semua kegiatan
berpusat pada guru.

Pengajaran adalah hubungan interaktif
antara guru dan siswa. Maksud dari interaktif
adalah bukan sekedar adanya aksi dan reaksi dari
kedua belah pihak saja, melainkan adanya
hubungan interaktif antara tiap individu, yakni
antara guru dengan siswa, serta antara siswa
dengan siswa yang lainnya. Jadi, tiap individu
ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran
ini. Dalam hal ini, guru hanya menciptakan
situasi dan kondisi agar tiap individu dapat aktif
belajar sehingga akan tercipta suatu proses
pembelajaran yang aktif.*’

Adapun metode pengajaran Sharaf adalah

sebagai berikut:

1. Guru menuliskan beberapa contoh di papan
tulis, lalu contoh-contoh tersebut

diperbandingkan untuk mengetahui sifat-sifat

$"Misbah, Taufikul haki, Amtsilah dan pengajaran Nahwu-

Sharaf..., 8.
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yang tidak serupa dan untuk mengetahui
fungsi dari kata-kata (dapat dilakukan dengan
tanya jawab).

2. Kemudian guru mengumpulkan
(menyimpulkan kata-kata) tentang kaidah
yang dimaksud dengan perantaraan siswa.

3. Kaidah tersebut ditulis di papan tulis setelah
diperbaiki.

4. Siswa mendengarkan contoh-contoh dari
guru.

5. Guru menyampaikan kata-kata dengan
menyuruh siswa membuat kalimat-kalimat
sempurna dari kata-kata tersebut sebagai
penerapan kaidah.

6. Guru membuat kalimat-kalimat sempurna dan
meminta kepada siswa agar menunjukkan
kata-kata yang ada hubungannya dengan
kaidah tersebut (sebagai evaluasi).

c. Pengenalan Qawaid
Pada perekembangan pembelajaran sekarang,
pembelajaran gawaid mulai merubah pola ajar
dengan mengaitkan dengan kebutuhan nyata dalam

bahasa Arab keseharian siswa yaitu berpusat pada
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pola-pola bahasa (uslub) yang digunakan dalam teks
wacana, teks istima’ atau membahas kesalahan-
kesalahan yang ada pada hasil karangan peserta
didik. Pengajaran gawaid yang berdasarkan
kebutuhan ini dapat dirasakan langsung manfaatnya
oleh siswa. Pola ini mendorong peserta didik untuk
lebih sungguh-sungguh dalam belajar gawaid dan
mampuh mengakses langsung dalam menentukan
kata dan menyusun kalimat.

Pada dasarnya kegiatan pengajaran gawaid
terdiri dari dua bagian, pengenalan kaidah-kaidah,
dan latihan drill. Kedua kegiatan tersebut dapat
dilakukan dengan cara deduktif dan induktif.®
Pengenalan kaidah biasa dilakukan dengan cara
deduktif ataupun induktif sebagai berikut:

1) Cara Deduktif
Pengajaran dengan cara ini dimulai
dengan acara pemberian pemberian kaidah yang
harus dipahami dan dihapalkan oleh siswa,
kemudian diberikan contoh-contoh

penerapannya. Setelah itu, siswa diberikan

8syamsuddin Asyrafi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab,
(Cet. 1l1; Yogyakarta; Ombak, 2016), h. 131.
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kesempatan untuk melakukan latihan-latihan
menerapkan latihan atau rumus yang telah
diberikan.

Cara ini mungkin lebih disenangi oleh
sebagian pembelajaran bahasa yang telah dewasa
karena dalam waktu singkat mereka telah cepat
mengetahi kaidah-kaidah bahasa dan dengan
daya Kreativitasnya mereka dapat
menerapkannya setiap kali diperlukan.®
Cara Induktif

Istilah induktif dikenal sebagai jenis
metode dalam penalaran atau logika. Sehingga
dikenal istilah penalaran induktif atau logika
induktif. Istilah-istilah yang juga dikenal dalam
ranah tersebut seperti silogisme, premis,
proposisi, dan sebagainya. Istilah induktif
kemudian berkembang dan digunakan dalam
bidang lainnya sebagai metode penelitian hingga
pendekatan dalam pembelajaran, termasuk
pembelajaran bahasa dan karakteristik penyajian

gramatika. Pendekatan  induktif  dalam

h. 131.

%Syamsuddin Asyrafi, Metodologi Prngajaran Bahasa Arab...,
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pembelajaran gramatika Arab adalah pendekatan
yang menyajikan contoh-contoh terlebih dahulu
sebelum kaidah bahasa Arab.

Dalam kaitan dengan pengajaran di
kelas, pendekatan induktif diterapkan dengan
mengikuti lima langkah, yaitu mugaddimah
(pendahuluan), ‘ardh (penyajian materi), rabth
(pengaitan dengan materi sebelumnya), istinbath
al-gai’dah (penyimpulan kaidah), dan tathbiq
(aplikasi kaidah). Langkah langkah tersebut
dapat dieksplorasi oleh guru disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran. Dalam kaitan dengan
penyusunan modul pembelajaran, hal-hal yang
bersifat khusus seperti contoh-contoh, latihan,
skema, gambar, dan sejenisnya disajikan diawal,
lalu
dilengkapi dengan hal-hal yang bersifat umum
seperti kaidah, teks, dan sejenisnya.

Cara ini adalah kebalikan dari cara
deduktif. Dalam cara ini, guru pertama-tama
menyajikan contoh-contoh (amstilah). Setelah
mempelajari contoh-contoh yang telah diberikan,

siswa dengan bimbingan guru menarik
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kesimpulan sendiri kaidah-kaidah bahasa yang
telah diajarkan™.

Dengan cara ini, siswa secara aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran,
yakni menyimpulkan kaidah-kaidah. Karena
penyimpulan ini dilakukan karena siswa telah
melakukan latihan-latiha yang cukup, maka
pengetahuan tentang kaidah itu benar-benar
berfungsi sebagai penunjang keterampilan
berbahasa. Kelemahan cara ini adalah banyaknya
waktu yang diperlukan untuk memperkenalkan
kaidah-kaidah baru sehingga siswa yang telah
dewasa cendrung bosan.

Satu hal yang harus diperhatiakan
dalam pengenalan kaidah, baik dengan cara
deduktif maupun induktif adalah jangan terlalu
lama membahas kaidah tanpa sempat melakukan
latihan berbahasa itu sendiri sehingga kegiatan
didalam kelas lebih menyerupai kegiatan analisis

bahasa daripada kegiatan berbahasa. Akibatnya,

“syaiful Musthafa, Staretegi Pembelajaran Bahas Arab
Inovatif..., h. 104.
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pengetahuan tentang kaidah-kaidah itu hanya
sebatas pengetahuan, tetapi tidak fungsional.**

Beberapa pendekatan dan metode
mutakhir menekankan perlunya penyajian
gawaid fungsional baik dari segi pilihan materi
maupun cara penyajiannya. Yang ditekankan
bukanlah penguasaan kaidah-kaidah. Oleh
karena itu latihan yang diberiakan berbentuk
kalimat.*?

Ada tiga jenis latihan yang masing-
masing bisa berdiri sendiri atau bisa merupakan
satu Kkesatuan, yakni latihan mekanis, latihan
bermakna, latihan komunikatif.

a) Latihan mekanis
Pada dasarnya latihan ini bertujuan
untuk  menanamkan kebiasaan  dengan
memberikan stimulus untuk mendapatkan
respon yang benar. Latihan-latihan ini bisa

diberikan secara lisan maupun tulisan, dan

Mgyaiful Musthafa, Staretegi Pembelajaran Bahas Arab
Inovatif..., h. 105.

*2Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab,
(Cet. 5; Malang: Misykat, 2012), h.115.
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diintegrasikan dengan cara latihan berbicara

dan menulis.

b) Latihan bermakna

Kalau latihan-latihan mekanis
sepenuhnya bersifat manipulatif, karena
kalimat yang diucapkan siswa sama sekali
tidak dihubungkan dengan konteks atau
situasi yang sebenarnya. Oleh karena itu
dapat dikatakan latihan semi-komunikatif.

Pemberian konteks, untuk
meningkatakan latihan manipulatif menjadi
latihan bermakna atau semi-komunikatif,
dapat berupa alat peraga, atau media
pembelajaran baik elektronik maupun non-
elektronik, atau manfatkan benda-benda dan
situasi di dalam kelas dan lingkungan
sekolah.

Latihan komunikatif

Latihan ini menumbuhkan daya kreasi
peserta didik dan merupakan latihan bahasa
yang sebenarnya. Oleh karena itu, latihan ini
diberikan apabila guru merasa bahwa peserta

didik telah mendapatkan bahan yang cukup
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(berupa kosa kata, struktur, dan ungkapan
komunikatif) yang sesuai dengan situasi dan
konteks yang diperlukan. Dalam metode
Audiolingual, latihan komunikatif ini baru
diberikan  setelah beberpa bulan melalu
latihan-latihan  komunikatif. Tapi dalam
metode Komunikatif, latihan komunikatif bisa
diberikan pada pertemuan pertama pelajaran

bahasa.*?

3) Indikator Penguasaan Qawaaid

Boleh disepakati bahwa pelajaran
gawaaid ini, bukan sasaran yang menjadi
tujuan pembelajaran, tapi gawaaid itu, adalah
salah satu sarana untuk membantu Kkita
berbicara dan menulis dengan benar serta
meluruskan dan menjaga lidah kita dari
kesalahan, juga membantu dalam
memaparkan ajaran dengan cermat, mahir dan
lancar. Sehingga penulis  menetapkan
beberapa indikator siswa dikatakan bisa

memahami gawaaid, yaitu :

16-25.

*Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Ara..., h.
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a) Menjaga dan menghindarkan lisan serta
tulisan  dari  kesalahan  berbahasa,
disamping  menciptakan  kebiasaan
berbahasa yang fasih.

b) Mampu untuk selalu  melakukan
pengamatan, berpikir logis dan teratur
serta kegunaan lain yang dapat
membantu mereka untuk melakukan
pengkajian terhadap tata bahasa Arab
secara kritis.

c) Mampu untuk memahami ungkapan
ungkapan bahasa Arab  sehingga
mempercepat  pemahaman  terhadap
maksud pembicaraan dalam bahasa Arab.

d) Memberikan kontrol yang cermat kepada
pelajar ~ saat  mengarang  sebuah
karangan.**

e) Mampu memahami fungsi tiap kata
dalam kalimat dan memahami pengertian
keseluruhan kalimat secara tepat dan

cepat.

*Ahmad Sehri bin Punawan, Metode Pengajaran Nahwu..., h. 53.
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Mampu menyusun kalimat yang benar
secara gramatika dalam menggunakan
bahasa tertulis ataupun lisan untuk
mengutarakan pikiran ataupun perasaan.
Dapat mengetahui seluk-beluk kata serta
pengaruh perubahan-perubahan bentuk
kata terhadap fungsi dan arti kata.
Mampu memahami arti setiap kata dalam
setiap perubahan bentuknya secara pasti
dan benar untuk penggunaannya dalam
kalimat di waktu menggunakan bahasa
Arab  dalam berbicara  ataupun

mengarang.®

a. Pengertian Qiraah

Membaca adalah hal yang sangat penting

dalam kehidupan ini baik dia untuk kehidupan

duniawi ataupun ukhrawi. Oleh karena itu tidak

heran Kketika ada ungkapan yang mengatakan

membaca adalah pintu atau jendela dunia, dan

membaca

itu kunci pengetahuan. Dalam Islam

*Misbah, Taufikul haki, Amtsilah dan pengajaran Nahwu-

Sharaf..., h. 4-5.
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membaca adalah hal yang sangat urgen sekali
sehingga ayat yang pertama kali diturunkan adalah
ayat yang berisi perintah untuk membaca <l aw [/
S5 s Artinya: bacalah dengan menyebut nama
Tuhanmu yang telah menciptakanmu.

kata gora’a dalam ayat tersebut berarti
menghimpun huruf-huruf dan kalimat yang satu
dengan kalimat yang lainnya dan membentuk suatu
bacaan. Selain itu ayat tersebut mengandung perintah
membaca dan juga pesan Ontologis tentang sumber
ilmu pengetahuan. Sedangkan yang dibaca itu
objeknya bermacam-macam. Yaitu ada yang berupa
ayat-ayat Allah yang tertulis sebagaimana surat Al-
Alaqg itu sendiri, dapat pula ayat-ayat Allah yang
tidak tertulis seperti yang terdapat alam jagat raya
dengan segala hukum Kkausalitas yang ada
didalamnya, dan pada diri manusia. Berbagai ayat
tersebut jika dibaca dalam arti detelaah, observasi,
diidentifikasi, dikategorisasi, dianalisa, dibandingkan
dan disimpulkan dapat menghasilkan ilmu
pengetahuan.

Membaca ayat-ayat Allah yang ada pada

jagat raya akan menghasilkan ilmu pengetahuan
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seperti fisika, biologi, kimia, astronomi, dan lain
sebagainya. Selanjutnya dengan membaca ayat-ayat
Allah yang ada pada diri manusia dari segi fisiknya
menghasilkan sains seperti ilmu kedokteran dan ilmu
tentang raga dan dari segi tingkah lakunya
menghasilkan ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi,
dan lain sebagainya. Dan dari segi kejiwaannya
menghasilkan ilmu jiwa. Dengan demikian karena
obyek ontologi seluruh ilmu tersebut adalah ayat-
ayat Allah, manusia hanya menemukan menemukan
dan memanfaatkan ilmu-ilmu tersebut.*

Qiraah (Membaca) adalah kemampuan
mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis
(lambang-lambang tertulis) dengan melafalkan atau
mencernanya didalam hati. Pada hakikatnya,
membaca adalah proses komunikasi antara pembaca
dengan penulis melalui teks yang ditulisnya. Maka,
secara langsung, didalamnya terjadi hubungan
kognitif antara bahasa lisan dengan tulisan. Tarigan
berpendapat bahwa membaca adalah proses yang

dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca untuk

*®Azyumardi Azra, Tafsir Ayat- Ayat Pendidikan, (Cet. VII;
Jakarta: Rajawali Perss, 2017), h.43-44.
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memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.*’
Keterampilan membaca (maharah al-
gira’ah) yaitu menyajikan materi pelajaran dengan
cara lebih dulu mengutamakan membaca, yakni guru
mula-mula  membacakan topik-topik  bacaan,
kemudian diikuti oleh para siswa. Keterampilan ini
menitikberatkan pada latihan-latihan lisan atau
penuturan dengan mulut, melatih mulut untuk bisa
lancar berbicara, keserasian dan spontanitas.“®
Al-Muthala’ah  disebut al-gira’ah, yaitu
pelajaran membaca yang sasarannya agar siswa dapat
membaca dengan benar dan memahami apa yang
dibaca. Metode Muthala’ah yaitu cara menyajikan
pelajaran dengan cara membaca baik membaca
dengan bersuara maupun membaca dalam hati.*®
Membaca adalah melihat dan memahami isi
dari apa yang ditulis dengan menuliskan atau di

dalam hati dan mengeja atau melafalkan apa yang

#Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran
Bahasa Arab (Cet. I; Yogyakarta: Diva Press, 2016), h.100.

*83yaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif
(Cet. I; Malang: Uin-Maliki Press, 2011), h.162.

““Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet.
VI; Bandung: Humaniora, 2011), h.119.
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tertulis. Jadi membaca mencakup dua kemahiran
sekaligus, yaitu mengenali simbol-simbol tertulis
yang ada di dalamnya dan memahami isinya.>
Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan
oleh para ahli,, maka penulis menyimpulkan bahwa,
membaca adalah melihat dan memahami isi dari apa
yang ditulis dengan menuliskan atau di dalam hati
dan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Jadi
membaca mencakup dua kemahiran sekaligus, yaitu
mengenali  simbol-simbol tertulis yang ada di
dalamnya dan memahami isinya.
. Jenis-jenis Qiraah
Secara garis besar, membaca (giraah) dapat
digolongkan menjadi beberapa jenis, diantaranya
sebagai berikut.
1) Membaca dalam Hati
Membaca dalam hati, yaitu membaca
dengan cara tidak mengeluarkan ujaran, tetapi
cukup di dalam hati. Jenis ini juga disebut
membaca secara diam, membaca yang
sebenarnya. Kegiatan membaca dalam hati
dilakukan untuk kepentingan diri  sendiri

0Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan..., h.105.
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pembaca secara sadar mengamati tulisan dan
lambang-lambang yang disertai konsentrasi serta
berusaha memahaminya. Pemahaman yang
dilakukan berlaku pada sesuatu yang tersurat
maupun tersirat dalam bacaan (tulisan).

Membaca dalam hati merupakan tujuan
terbesar dalam pengajaran bahasa. Sebab, disini
terjadi proses pemahaman pengertian secara
terpusat terhadap bacaan yang dikandungnya.
Tarigan membagi teknik membaca dalam hati
menjadi dua, yaitu membaca ekstensif dan
intensif. Membaca ekstensif adalah membaca
secara luas objeknya, meliputi sebanyak
mungkin teks dalam waktu yang sangat singkat.
Sedangkan, membaca intensif adalah membaca
dengan teliti dan saksama.>

2) Membaca Nyaring

Membaca nyaring adalah  siswa
membaca teks secara nyaring di dalam Kkelas.
Membaca jenis ini  bertujuan  melihat
kemampuan membaca siswa, melihat intonasi

dan ritme membaca siswa, melihat kemampuan

*1Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan..., h.105.
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membaca tanda baca siswa, melihat kemampuan
siswa dalam memahami bahan bacaan,
memuaskan keinginan siswa untuk
mendengarkan bacaannya, membiasakan siswa
berbicara dihadapan orang, melatih siswa
membaca sebagai salah satu profesi manusia.
Hal yang perlu diperhatikan adalah
mendahulukan siswa yang baik bacaanya
sebagai contoh, membaca di depan kelas sebagai
latihan. Agar menarik guru melibatkan siswa
untuk mengoreksi kesalahan membaca.>?
3) Membaca Pemahaman

Membaca yang dilakukan agar tercipta
suatu pemahaman terhadap isi yang terkandung
dalam bacaan. Dalam membaca pemahaman,
seorang siswa harus mampu menangkap pokok-
pokok pikiran yang lebih tajam. Sehingga
setelah  selesai membaca, ia betul-betul
memahami makna dan tujuan bacaan.

4) Membaca Kritis
Kegiatan membaca yang menuntut

pembaca mampu  mengerti, memahami,

52Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan..., h.106.
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kemudian mengemukakan suatu pernyataan apa
dan bagaimana pokok pikiran yang terkandung
dalam suatu bacaan. Membaca kritis penuh
dengan penilaian dan kesimpulan.

5) Membaca lde

Membaca ide merupakan kegiatan
membaca yang bertujuan mencari, mendapatkan
dan memanfaatkan ide-ide yang terkandung
dalam bacaan.>®

Dalam tulisan ini penulis akan memilih
tiga jenis membaca dalam penelitian yaitu:
membaca nyaring, membaca pemahaman,
membaca Kritis.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam membaca adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan yang tenang dan nyaman sangan
mendukung terhadap konsentrasi dalam kegiatan
membaca. Sebaliiknya, lingkungan yang gaduh
dan kondisi udara yang panas akan mengganggu

konsentrasi, dan tujuan membac akan gagal.

53Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan..., h. 107.
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b. Tingkatkan pengetahuan pembaca yang sesuai
dengan  tingkatan bacaan yang akan
mempengaruhi keberhasilan membaca. Bacaan
yang tidak sesuai dengan tingkatan pengetahuan
membaca akan menyulitkan dalam memahami
isi bacaan.

c. Dalam membaca nyaring, diperlukan intinasi
bacaan yang tepat

d. Bacaan yang cocok dan diminati oleh pembaca
akan mudah dipahami dan dicernah.

Selain faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam kegiatan membaca, Kita juga harus
menggunakan metode. Diantar metode yang berfungsi
sebagai pendukung dalam kegiatan membaca adalah
sebagai berikut:

a. Metode Harfiyah
Metode harfiyah yaitu guru memulai
pengajara dengan mengajarkan huruf hijaiyyah
satu persatu. Siswa pun akan membaca dengan
lambat karena pembacaannya dilakukan huruf

perhuruf, bukan kata perkata.
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b. Metode Sahutiyyah

Metode sahutiyyah yaitu pengajaran yang
dimulai dari huruf, kemudian suku kata, lalu kata.
Berbeda halnya dengan metode harfiyah dalam
pengajaran hurufnya, seperti o= diajarkan sebagai
U=, Urutan pengajarannya dimulai dengan huruf
yang berharakatkan fathah, kemudian huruf yang
berharakat dhammah, kasrah, dan sukun. Setelah
itu, beralih beralih kepada huruf yang berharakat
fathatani, dhammatani  kemudian  ksratani.
Berikutnaya adalah huruf bertasydid disertai
harakat fatha, damma, dan kasrah. Terakhir dalah
huruf bertasydid disertai harakat fathatani dan
dammatani. Misalnya.

Jadi setiap huruf hijaiyyah, memiliki 13
harakat. Sebagaimana diketahui, dalam bahsa Arab,
terdapat 28 huruf, jika angka 28 tersebut
dikalikamn 13, ditemukan angka 364. Dengan
demikian, dalam metode sahutiyah diajarkan
sebanyak 364 bunyi. Namun, kekurangan metode
ini adalah terkadang menghambat kelancaran atau
kecepatan membaca siswa karena terbiasa

membaca huruf hijaiyyah.
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c. Metode suku kata
Metode suku kata yaitu siswa terlebih
dahulu belajar suku kata, kemidian merangkai suku
kata tersebut menjadi kata. Caranya, dengan
mengajarkan huruf mad (), 5 ) yaitu sebagai
berikut.
d. Metode kata
Metode kata yaitu belajar dari sebuah kata,
kemudian belajar huruf-huruf yang membentuk
kata tersebut. Implementasi metode ini adalah
seorang guru menampilkan sebuah kata dengan
gambar yang sesuai, kemudian mengucapkan kata
tersebut berulang, dan diikuti oleh siswa. Langkah
berikutnya, guru mengucapkan kata tersebut tanpa
gambar untuk dikenali siswa sampai siswa mampu
membacanya, kemudian  menganalisis  dan
mengurai huruf-huruf yang ada.
e. Metode kalimat
Metode kalimat yaitu guru menampilkan
sebuah kalimat yang pendek di kartu atau di papan
tulis, kemudian membacanya beberapa kali. Siswa
menirukan bacaan guru. Lalu, guru menambahkan

satu kata baru, kemudian membacanya, dan diikuti
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oleh siswa. Guru membandingkan dua kalimat
tersebut untuk mengetahui kalimat yang sama dan
yang berbeda, lalu mengurai kata-kata tersebut
menjadi huruf-huruf yang membentuknya. Urutan
metode ini adalah dari kalimat ke kata, kemudian
ke huruf.
f. Metode gabungan
Metode gabungan yaitu meramu semua
metode dengan memperhatikan sisi baiknya, dan
tidak terpaku pada metode tertentu. Sebab, setiap
metode memiliki kekurangan dan kelebihannya
masing-masing.>*
c. Strategi Pembelajaran Maharatul Qira’ah
Sebagian guru beranggapan bahwa strategi
pembelajaran membaca adalah agar peserta didik
memahami isi teks yang diajarkan. Oleh karena itu
banyak guru yang mengambil “jalan pintas” dengan
membacakan teks dan menerjemahkannya kata
perkata atau kalimat perkalima. Cara ini praktis
bagi guru dan mungkin menyenangkan bagi peserta
didik karena tidak menuntut mereka berfikir keras,
tapi tidak efektif. Tujuan pelajaran membaca adalah

>*Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan..., h. 111-114.
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agar peserta didik terlatih memahami teks secara

mandiri; oleh karena itu, guru harus menerapkan

strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam memahami teks, baik secara individual
maupun perkelompok™.

Model-model mutakhir seperti model kooperatif
juga bisa diadaptasikan untuk pembelajaran
membaca. Sebagai contoh bisa diambil model
pembelajaran kooperatif Exper group, dengan
prosudur pelaksanaan:

1. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap
siswa dalam kelompok diberi nomor. Semua
anggota dengan nomor yang sama akan
membentuk sebuah grup yang ahli, sehingga
terbentuk beberapa grup ahli.

2. Bahan bacaan dibagi menjadi beberapa bagian
sesuai dengan jumlah grup ahli. Setiap bagian
ditangani oleh satu bagian grup ahli.

3. Setelah pembahasan matang dalam waktu yang
ditentukan, setiap anggota kembali ke grup

induknya.

*Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab,
(Cet. 5; Malang: Misykat, 2012), h.177.
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4. Setiap anggota digrup induknya menjelaskan apa
yang telah dipelajari di grup ahli. Setiapa
anggota grup induk akan melengkapi atau
menyelesaikan tugas dengan memanfaatkan
pengetahuan yang diperoleh dari grup ahli.*®

d. Indikator penguasaan maharatul Qiraah

1) Siswa mampu membaca teks secara nyaring,
melihat intonasi, ritme, dan membaca tanda
baca.”’

2) Siswa mampu memahami isi yang terkandung
dalam bacaan, menangkap pokok-pokok pikiran
yang lebih tajam.

3) Siswa mampu mengerti, memahami, kemudian
mengemukakan suatu pernyataan apa dan
bagaimana pokok pikiran yang terkandung
dalam suatu bacaan.”®

B. Hasil Penelitian Relevan
1. Abdul Salam, (Pengaruh Metode gawaaid dan

Tarjamah Terhadap Kemampuan Membaca Nyaring

®Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab...,
h.178.

"Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan..., h. 106.

%8Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan..., h. 107.
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Siswa MA Nurul Huda Munjul Cirebon, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan membaca nyaring dengan
menerapkan metode gawaid dan Tarjamah terhadap
siswa MA Nurul Huda Munjul Cirebon. Adapun
Metode penelitian yang digunakan Dalam penelitian ini
adalah eksperimen (Quasi Experimental) dengan
pendekatan  Kuantitatif dan  desainnya  vaitu
Nonequivalent Control Group Design. Populasi
Penelitian ini yaitu siwa kelas 10 IPS MA Nurul Huda
Munjul Cirebon tahun ajaran 2018/2019. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster
Sampling. Instrumen untuk pengumpulan data
menggunakan tes. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa: hasil tes kemampuan membaca nyaring
sebelum pembelajaran menggunakan metode gawaid
dan Tarjamah dikelas eksperimen menunjukan (Rata-
rata) 30, nilai (minimum) 15 dan nilai (maksimum) 60.
Sedangkan tes sesudah pembelajaran menggunakan
metode gawaid dan Tarjamah menunjukan nilai (rata-
rata) 70, nilai (minimum) 20 dan nilai (maksimum) 95.

Adapun hasil tes kemampuan membaca nyaring
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sebelum pembelajaran dengan tanpa menggunakan
metode qgawaid dan Tarjamah dikelas kontrol
menunjukan (Rata-rata) 30, nilai (minimum) 10 dan
nilai  (maksimum) 50. Sedangkan tes sesudah
pembelajaran  menunjukan (rata-rata) 30, nilai
(minimum) 10 dan nilai (maksimum) 50. Berdasarkan
data dari Hasil Test Independent menunjukan nilai t=
10.267 dengan (df)= 28, Sig(2-Tailed)= 0,000 < 0,005.
Ini artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang
menunjukan bahwa adanya pengaruh metode gawaid
dan Tarjamah terhadap kemampuan membaca nyaring
di kelas eksperimen MA Nurul Huda Munjul Cirebon
tahun ajaran 2018/2019.%°

Persamaan penelitian  sebelumnya dengan
penelitian selanjutnya yaitu membahas tentang gawaid
dan kemampuan membaca. Adapun perbedaannya yaitu
penelitian sebelumnya membahas tentang pengaruh
metode gawaid dan Tarjamah terhadap kemampuan
membaca nyaring sedangkan penelitian selanjutnya
membahas tentang korelasi penguasaan gawaid

terhadap kemampuan membaca secara umum.

*Abdul Salam, “Pengaruh Metode Qawaid dan Tarjamah
Terhadap Kemampuan Membaca Nyaring Siswa MA Nurul Huda Munjul
Cirebon”, EL-Ibtikar, VVol. 8. Nomor 1, 2019, h. 14-15.
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2. Pembelajaran nahwu sharaf dengan kitab Amtsilati di
MTs Falahul Huda Pelantungan Kendal diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk dapat membaca
kitab  kuning  dengan  baik dan  mampu
mengi’robkannya. Dalam penelitian ini penulis memilih
MTs Falahul Huda Pelantungan Kendal sebagai objek
penelitian karena dari hasil observasi yang di dapat kan
bahwa diadakannya pembelajaran Amtsilati ini
dikarenakan peserta didiknya adalah pemula dalam
mempelajari Kkitab kuning, sedangkan pelajaran di
masdrasah tersebut adalah kitab kuning, sehingga untuk
mempermudah peserta didik dalam membaca kitab
kuning dibutuhkan pembelajaran yang tepat dalam
mempelajari ilmu alat, dan ditemukanlah metode
Amsilati tersebut dan dijadikan sebagai pembelajaran di
MTs Falahul Huda Pelantungan Kendal Berdasarkan
latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Bagaimana
implementasi pembelajaran nahwu sharaf dengan kitab
Amtsilati dalam meningkatkan kemampuan membaca
kitab kuning kelas IX di MTs Falahul Huda
Pelantungan  Kendal?  Bagaimana  kemampuan

membaca kitab kuning pada peserta didik di kelas IX di
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MTs Falahul Huda Pelantungan Kendal? dan
bagaimana faktor kelebihan dan kekurangan dalam
implementasi pembelajaran kitab Amtsilati kelas 1X di
MTs Falahul Huda Pelantungan Kendal. Tujuan
penelitian ini  adalah: untuk  mendeskripsikan
pembelajaran kitab Amtsilati dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning kelas IX di MTs
Falahul Huda Pelantungan Kendali,untuk mengetahui
bagaimana kemampuan membaca kitab kuning pada
peserta didik kelas IX di MTs Falahul Huda
Pelantungan Kendal, dan untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan dalam implementasi pembelajaan kitab
Amtsilati kelas IX di MTs Falahul Huda Pelantungan
Kendal. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan
(field Research) dan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang
digunakan  adalah  observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif. Metode ini yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang diamati. Hasil penelitian ini

adalah implementasi pembelajaran nahwu sharaf
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dengan kitab Amtsilati dalam meningkatkan kemampan
membaca kitab kuning pada peserta didik kelas IX di
MTs Falahul Huda Pelantungan Kendali dikatakan
sudah berjalan dengan baik. Dimulai dari pemilihan
metode, proses pembelajaran serta evaluasi dan Hal ini
dapat dilihat dari nilai lisan dan tes tertulis pada peserta
didik yaitu nilai KKM 70, yang digunakan sebagai
acuan kenaikan kelas dan kelulusan siswa sedangkan
kemampuan siswa dalam membaca Kkitab kuning
dengan data observasi hasil yang diperoleh cukup
memuaskan sesuai harapan. Dan metode yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca
kitab kuning dengan metode ceramah, metode Tanya
jawab dan metode drill (latihan), sedangkan faktor
kelebihan dalam pembelajaran nahwu sharaf dengan
kitab Amtsilati adalah kemampuan guru dalam
menyampaikan materi, kesesuaian guru dalam memilih
metode dalam  materi  pembelajaran, adanya
kemampuan dan motivasi siswa, lingkungan yang
mendukung dan adanya materi yang dapat dikaitkan
dengan pembelajaran nahwu sharaf dengan kitab
Amtsilati, sedangkan faktor penghambat dalam dengan

pembelajaran nahwu sharaf dengan kitab amtsilati
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adalah latar belakang siswa yang beragam, kemampuan
siswa yang beragam, waktu yang diberikan untuk jam
pelajaran ~ Amtsilati  kurang  maksimal  dalam
menyampaikan materi serta media pembelajaran yang
sederhana.”

Persamaan penelitian  sebelumnya dengan
penelitian selanjutnya yaitu membahas tentang gawaid.
Adapun perbedaanya vyaitu penelitian sebelumnya
membahas tentang hubungan gawaid Nahwu dan sharaf
menggunakan kitab Amstilati sedangakan penelitian
selanjutnya membahas tentang korelasi penguasaan
gawaid terhadap kemampuan membaca secara umum.

3. Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya berbahasa
Arab serta kurangnya keterampilan membaca teks
bahasa Arab siswa. Upaya yang cukup strategis untuk
menanggulangi kurangnya keterampilan membaca teks
Bahasa Arab siswa dapat ditempuh dengan berbagai
alternatif  salah  satunya melalui  pembelajaran
penguasaan mufrodat dan qowaid. Penelitian ini

bertujuan  untuk mengetahui  Hubungan antara

60LAgustina, Ahri Ida (2019) “Implementasi pembelajaran nahwu
sharaf dengan Kitab Amtsilati dalam meningkatkan kemampuan membaca
kitab kuning kelas I1X di MTs Falahul HudaPelantungan Kendal Jawa
Tengah”, Thesis (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2015), h. ii, d.
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Penguasaan mufrodat dan gawaid dengan keterampilan
membaca teks bahasa Arab siswa selas VIII MTsN 4
Banjar Negara. Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
untuk meneliti populasi dan sampel tertentu. Obyek
dalam penelitian ini adalah penguasaan mufrodat dan
gawaid dengan keterampilan membaca teks bahasa
Arab siswa kelas VIII MTs N 4 Banjar Negara. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
MTs N 4 Banjar Negara yang mengikuti pembelajaran
penguasaan mufrodat dan gawaid yaitu sebanyak 70
siswa. Teknik pengumpulan data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, angket, tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data adalah dengan
menggunakan analisis korelasi berganda dengan
mengkorelasikan variabel penguasaan mufrodat dan
gawaid dengan keterampilan membaca teks bahasa
Arab siswa. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara penguasaan mufrodat dan gawaid
dengan keterampilan membaca teks ahasa Arab siswa
yang ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesisnya adalah Ho



57

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara penguasan mufrodat dan gawaaid
dengan keterampilan membaca teks bahasa Arab siswa
kelas VIII MTsN 4 Banjar Negara.®*

Persamaan penelitian  sebelumnya dengan
penelitian selanjutnya yaitu membahas tentang gawaid.
Adapaun perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya
membahas tentang Penguasaan mufrodat dan gawaid
dengan Keterampilan Membaca teks bahasa Arab
sedangkan penelitian selanjutnya membahas tentang
korelasi penguasaan qawaid terhadap kemampuan
membaca secara umum.

4. Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung
merupakan lembaga Pendidikan Islam yang proses
pembelajaranya menggunakan Kitab Kuning. Namun
dalam proses pembelajaran kitab kuning tidak akan
pernah berhasil tanpa adanya ilmu gramatikal Bahasa
Arab atau llmu Nahwu. Pada jenjang Pendidikan
tingkat wustho di pondok Pesantren Al Hikmah Bandar

Lampung proses pembelajaran guna meningkatkan

®1Siti Robingah Al Ngadawiyah, “Hubungan Penguasaan
Mufrodat Dan Qowaid Dengan Keterampilan Membaca Teks Bahasa Arab
Siswa Kelas Viii Mts N 4 Banjarnegara”. Skripsi Thesis, ( IAIN
Banjarnegara, 2017), .ii, d.
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kemampuan membaca kitab kuning menggunakan An
Nahwu At Thatbigi. oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk meneliti tentang “ Penggunaan An Nahwu At
Thatbiqi dalam kemahiran membaca kitab kuning
tingkat wustho di pondok pesantren Al Hikmah Bandar
lampung”. An Nahwu At Thatbigi merupakan Kkitab
pedoman belajar cepat dalam membaca kitab kuning
yang saat ini diterapkan pada tingkat Wustho di Pondok
Pesantren Al Hikmah. Penerapan An Nahwu At
Thatbiqi dalam pembelajaran baca kitab kuning
dipandang sangat efektif karena dalam proses
pembelajarannya sedikit teori namun banyak praktik,
didasari dengan tujuan pokok yaitu ketepatan dalam
membaca dan memahami isi bacaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses penerapan An
Nahwu At Thatbigi dalam pembelajaran membaca kitab
kuning tingkat Wusto di Pondok Pesantren Al Hikmah
Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan, metode yang digunakan adalah metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
dalam analisis data penulis menggunakan pendekatan
kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data dalam Skripsi

ini maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
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di pondok pesantren Al Hikmah Bandar Lampung
pembelajaran Baca kitab kuning Tingkat Wustho
menggunakan sumber belajar An Nahwu At Thatbigqi,
Proses pembelajaranya lebih mudah, gampang
dipahami, sedikit teori banyak praktik, dan waktu
pembelajarannya relatif lebih singkat.®?

Persamaan penelitian  sebelumnya dengan
penelitian selanjutanya yaitu membahas tentang gawaid
dan kemampuan membaca. Adapaun perbedaanya yaitu
penggunaan An Nahwu At Thatbigi dalam kemahiran
membaca  kitab  kuning sedangkan penelitian
selanjutanya membahas tentang korelasi penguasaan
gawaid terhadap kemampuan membaca secara umum.

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Dimana rumusan
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan, dikatakan sementara, karena jawaban yang

diberikan baru didasarkan pada teori relevan, belum

$2M.Mahfudz Nasir, “Penggunaan An Nahwu At Thatbigi Dalam
Kemahiran Membaca Kitab Kuning Tingkat Wustho Di Pondok Pesantren
Al Hikmah Bandar Lampung” Skripsi, (Lampung: IAIN bandar lampung,
2015), h. 5, d.
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didasarkan faktor-faktor empiris yang di peroleh
melalui kumpulan data.

Ha: terdapat korelasi antara penguasaan gawaid dengan
kemampuan maharatul giraah

Ho: tidak terdapat korelasi antara penguasaan gawaid

dengan kemampuan maharatul giraah.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian survey. Metode survey
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan
sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).
63

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Kuantitatif dinamakan metode
tradisional, karena metode ini sudah cukup lama
digunakan sehingga sudah menjadi tradisi sebagai
metode penelitian. Metode ini disebut sebagai metode
positivistik  karena  berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific

karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah vyaitu

%3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, (Cet,XXVI; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 12.
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konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan
sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery,
karena dengan metode ini dapat ditemukan dan
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik.®*

B. Definisi Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan
suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Dengan kata lain, variabel penelitian ialah setiap hal dalam
suatu penelitian yang datanya ingin diperoleh. Dikatakan
variabel karena nilai dari data tersebut beragam. Secara
teoritis variabel didefinisikan sebagai apapun yang

membedakan atau membawa variasi pada nilai.®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua
variabel, yakni variabel bebas (independent variabel) dan

variabel terikat (dependent variabel).

64Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h.13.
%% Juliansyah noor, metodologi penelitian, (Cet. 7; Jakarta : kencana,
2017), h. 48.
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1. Variabel bebas (independent variabel) atau variabel X
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(dependent).®® Variabel X dalam penelitian penulis
adalah  penguasaan gawaaid. Qawaaid adalah
pemahaman dan kesanggupan dalam mengetahui dan
mengimplementasikan kaidah-kaidah atau gramatika
bahasa arab yang terdiri dari nahwu dan sharaf.

2. Variabel terikat (dependen variabel) atau variabel Y
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.®” Variabel Y
dalam penelitian penulis adalah kemampuan maharatul
giraah. Maharatul giraah adalah kemampuan
mengenali dan memhami isi sesuatu yang tertulis dalam
bentuk nas-nas Arab.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai April 2021
sampai Mei 2021

2. Tempat Penelitian

66Sugiyo no, Metode Penelitian Pendidikan...,h.61
®’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,h. 68
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Tempat penelitian adalah Pondok pesantren
Syiar Islam Jin. A.M Dahlan Kec. Sinjai Timur Kab.
Sinjai Sulawesi Selatan

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan (universum)
dari objek penelitian yang dapat berupa manusia,
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap dan sebagainya.”® Adapun populasi
yang dijadikan sasaran penelitian penulis adalah siswa
pondok pesantren Syiar Islam kelas XII yang berjumlah
23 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik
sampling jenuh. Yaitu teknik pengambilan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi. Apa yang dipelajari dari

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan

%M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Cet. X; Jakarta:
Prenamedia Group, 2019), h. 109.
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untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili)®
Sampel pada penelitian ini adalah semua siswa
pondok pesantren Syiar Islam kelas XII yang berjumlah
23 orang.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dengan alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya. Karena penelitian ini bersifat
kuantitatif maka teknik pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti adalah:
1. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa

yang bisa diharapkan dari responden.

M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 118.
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Instrumen Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian tentunya
harus memiliki alat ukur yang baik. Alat ukur dalam
penelitian  biasanya dinamakan dengan instrumen
penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati.”® Adapun instrumen penelitian yang dilakukan
dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Lembar kuesioner

Lember kuesioner atau angket adalah sejumlah
pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh
infirmasi dari responden yang berhubungan dengan
penelitian. Adapun skala pengukuran yang peneliti
gunakan adalah menggunakan skala likert.”*

Skala likert digunakan untuk sikap, pendapat,
dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena social. Untuk mengukur variabel penelitian
ini dengan menggunakan skala likert 5 poin. "

Dalam instrument kuesioner Kkita dapat
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam

penguasaan gawaaid dan kemampuan giraah. Jawaban

"°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ..., h.114.
"'Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan,..., h 199.
72Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h 199.



67

responden berupa pilihan dari 5 pilihan alternatif yang

ada yaitu”:
SB
CB
B
K
SK
G. Teknik Analisis Data

Sangat Baik (5)
Cukup Baik (4)
Baik (3)

Kurang (2)
Sangat Kurang (1)

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data

yang digunakan diarahkan untuk menjawab rumusan

masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan

untuk menguji hipotesis, penulis menggunakan uji korelasi

dengan bantuan aplikasi SPSS 25.

*Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 200.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat berdiri dan perkembangannya.

Pondok Pesantren Syi’ar Islam Batulappa Kel.
Samataring Kec. Sinjai Timur Kab. Sinjai Prov. Sulawesi
Selatan bernaun di Yayasan Syi’ar Islam Indonesia
(YASRI) yang didirikan pada hari sabtu, tanggal 01
Jumadil Tsani 1415 H. bertepatan dengan tanggal 05
November 1994 M, berlokasi di JI. A.M. Dahlan Isma No.
07 Batulappa, oleh :

a. Baso Safanang (Pewakaf tanah dan rumah)

b. A, Muh. Ya’qub Arif (Tokoh Masyarakat
[Penggagas])

¢c. KH. Muh. Yahya Abdullah (Pendiri)

Lembaga pendidikan Pesantren Syi’ar Islam dengan
system Bording School sengaja kami pilih sebab system ini
terbukti sangat efektif memberikan pemahaman dan
pentadabburan terhadap nilai-nilai pendidikan secara
menyeluruh dari berbagai aspek kehidupan beragama,
masyarakat, berbangsa dan bernegara.

1) Periode | ( 1994 — Agustus 2003 M dan kembali pada
2010 - 2011)
Periode pertama kepemimpinan Pondok

Pesantren dipegang langsung oleh pendirinya, KH. Muh.
68
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Yahya Abdullah Pada masa ini, sebagaimana layaknya
sebuah Pondok Pesantren, diawali dengan dibangunnya
sebuah surau sederhana. Santri yang mengaji pun masih
terbatas dari lingkungan sekitar. Karena itu, Sistem
pendidikan yang diterapkan masih berkisar pada pokok-
pokok dasar ‘Ubudiyyah (peribadatan) dan berbagai
pengetahuan  praktis lainnya, yang diantaranya
bersumber pada kitab Riyadhus Shalihin, Bulughul
Maram, Fighi Mar’ah Tafsir dll.

Periode Il : Tajuddin Hemma, MA ( Agustus 2003 —
2010 M)

Periode Il : Ust. Ambo Tang, S.Pd.l sapaan Ust.
Rahmat Hidayat (2011)

Pesantren Syi’ar Islam didirikan sebagai wujud
keprihatinan terhadap keadaan masyarakat yang nota
benenya jauh dari nilai-nilai kehidupan keagamaan,
sementara tantangan dimasa yang akan datang semakin
menuntut kita untuk berperang aktif sebagai pribadi
muslim serta warga masyarakat yang peduli terhadap
situasi dan kondisi masyarakat yang carut marut.

Pesantren Syi’ar Islam Batulappa adalah

salah satu lembaga pendidikan keagamaan di

Kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur
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Kabupaten Sinjai yang keberadaannya sangat besar
dalam pembinaan anak dewasa ini.

Sejak berdirinya pada tahun 1994 hingga
saat ini telah dirasakan sangat besar peranannya dan
andilnya bagi pendidikan dan pembinaan generasi
muda. Sehingga keberadaannya merupakan suatu
lembaga pendidikan yang turut bertanggung jawab
dalam pembinaan keagamaan.

Sebelum Pesantren Syi’ar Islam ini
didirikan kondisi masyarakat sangat
memprihatinkan, hukum rimba berjalan, yang kuat
semakin leluasa dan yang lemah semakin
terpojokkan, bahkan awal-awal pendiriannya
Pesantren ini boleh dikata “tiada hari tanpa
tawuran” antara anak-anak santri yang sudah sedikit
demi sedikit megenal ajaran agamanya dengan
kelompok anak-anak muda yang berkeliaran setiap
malam tanpa mengenal jam tidur. Alhamdulillah
tahun demi tahun semakin ada perkembangan yang
menggembirakan sampai akhirnya kelompok anak-
anak muda yang pengangguran terkikis habis,
karena mereka sadar arti pentingnya sebuah
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pendidikan secara umum dan terkhusus pendidikan
keagamaan
2. Visi dan Misi Pesantren
a. Visi Pesantren
Menjadikan Pesantren sebagai lembaga

pendidikan dan da'wah dan sebagai wadah
pengkaderan untuk melahirkan generasi muda
rabbani yang berdedikasi, beragidah, berakhlaq
mulya dan bertanggung jawab

b. Misi Pesantren :

1. Memberikan pemahaman ilmiyah terhadap nilai-
nilai kebenaran Al -Islam dan Al-Qur'an yang
bersih dari sikap taassub, masa bodoh dan asal-
asalan.

2. Menanamkan kesadaran dan keikhlasan didalam
beragama, beribadah dan beramal sholih.

3. Menumbuhkan semangat dan keberanian dalam
melaksanakan amar ma'ruf dan nahi mungkar
untuk membuktikan kemuliyaan Islam dan
penegakan syariat ilahiyyah.

3. Profil Pesantren
a. IDENTITAS LEMBAGA
Nama Lembaga : Pondok Pesantren Syi’ar Islam
Kab. Sinjai



No. Statistik

Tahun Berdiri

Alamat lengkap
Jalan
Batulappa
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi
Kode Pos
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: 510073070007
11994

: A.M. Dahlan Isma No 07

. Samataring

: Sinjai Timur

: Sinjai

: Sulawesi Selatan
192671

b. Identitas Penyelenggara Lembaga

1) Nama Penyelenggara Yayasan Syi‘ar
Islam Baru (YASRIB)

2) Akte No/ Tanggal

3) NPWP
806.000
4)  Alamat

: 02 /23 Juli 2015
:73.851.042.9-

: Jalan A.M. Dahlan

Isma No. 07 Batulappa Sinjai Timur

4. Sarana dan Prasarananya

Sarana dan prasarananya merupakan salah

satu unsur dalam pendidikan yang sangat

dibutuhkan keberadaannya. Sebab tanpa sarana dan

prasarana yang memadai, proses belajar mengajar

tidak dapat dapat berjalan dengan lancar. Karena itu
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sarana dan prasarana atau fasilitas yang memadai
mutlak dibutuhkan pada lembaga pendidikan.
Karena dapat menunjang pencapaian tujuan
pengajaran secara efektif dan efisien.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk
mengetahui sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
Pesantren Syi’ar Islam Batulappa, dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana

Pesantren Syi’ar Islam Batulappa

JENIS PERLENGKAPAN JUMLAH KET.
Gedung 3 buah
Kelas (ruangan) 9 buah

Kantor Kep. Sekolah 1 buah
Ruangan guru 1 buah
Ruangan perpustakaan buah
Bangku 100 buah
Meja 100 buah
Papan tulis 9 buah
Lapangan Olah raga 1 buah
MCK 2 buah
Tape Recorder 1 buah
Mesjid 1 buah

Sumber Data : Kantor Pesantren Syi’ar Islam Batulappa
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B. Hasil Dan Pembahasan Penelitian

1. Hasil Penelitian
Untuk mengetahui korelasi penguasaan gawaid
terhadap kemampuan maharatul giraah Siswa Kelas XII
di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu lembar
angket dan dokumentasi, sampelnya 23 orang siswa.
Item pertanyaan dalam angket berjumlah 20, 11 item
pertanyaan variable X (Penguasaan Qawaid) dan 9 item
pertanyaan variabel Y (Kemampuan Maharatul
Qira’ah).
Adapun hasil angket dari variable X dan
variable Y dapat disajikan sebagai berikut.
Table 4.2
Hasil Angket Variable X (Penguasaan gawaid)
NAMA P p2 p3 P4 P5 P6 p7 P8 P9 P 10 P11 TOTAL
Akbar 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 35
Fajar 5|5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 52
Fardi 3 5 3 3 5 3 2 3 3 3 3 36
Fadilzaki | 2| 4 [ 4|2 | 4] 2 ° 2 4 2 4 35
Farisraig | 2| 2 | 2 | 4| % | 4 4 4 4 4 4 47
Gustiawan 5 4 4 5 4 5 5 3 5 5 5 50
llyas 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5
Ihsan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
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Ilham

37

10

Irwansya

39

11

Muhaimin

38

12

Muh Amin

33

13

Muh Arhm

44

14

Muh Fadli

36

15

Nizam

48

16

Nasril

37

17

Muhasir

46

18

Ayu Andira

50

19

Musfira

36

20

Nurfadillah

48

21

Ria Yusnita

40

22

Ulfatul
Mawaddah

51

23

Syakir

54
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Table 4.3

Hasil Angket Variable Y (Kemampuan maharatul gira’ah)

NAMA P1 | P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 total
Akbar 5 5 4 3 5 3 3 4 5 37
Fajar 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42
Fardi 5 3 3 5 5 3 3 5 5 37
Fadil Zaki 5 5 2 4 5 2 4 5 5 37
Faris Faiq 5 4 4 5 5 4 4 5 5 41
Gustiawan 5 4 5 4 5 3 5 5 5 41
llyas 5 5 4 5 5 4 4 5 5 42
lhsan 4 4 5 5 5 5 5 5 3 41
Ilham 4 4 3 3 4 5 2 4 5 34
Irwansya 4 5 4 4 5 3 4 5 4 38
Muhaimin 5 5 3 5 5 2 3 4 4 36
Muh Amin 3 3 2 4 4 3 2 4 3 28
Muh Arham 5 2 3 5 5 5 3 4 5 37
Muh Fadli 5 2 4 4 4 2 4 4 5 34
Nizam 5 2 5 5 5 3 5 4 5 39
Nasril 4 2 4 4 4 2 4 4 3 31
Mubhasir 5 5 3 5 5 4 4 5 4 40
Ayu Andira 4 4 5 4 5 5 5 5 5 42
Musfira 5 3 4 3 5 3 4 5 5 37
Nurfadillah 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43
Ria Yusnita 5 5 3 4 5 3 3 4 4 36
UlfatulMawaddah 4 4 4 5 5 5 4 5 5 41
Syakir 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

Sumber Data: Hasil Analisis Angket Siswa
2. Analisis Data

setelah pelaksanaan pengisisian angket yang
diisi oleh siswa, maka angket ini akan dikembalikan
dalam keadaan terisi sesuai dengan petunjuk pengisian
angket. Kemudian setelah data terkumpul, maka
penulisi menyusun dan mengklarifikasikan sesuai
dengan hipotesis yang telah diajukan untuk menguji
pengaruh penggunaan penguasaan gawaid dalam mata

pelajaran matematika materi operasi pecahan terhadap
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kemampuan maharatul gira’ah siswa Kelas XII di
Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur

Selanjutnya data yang telah dihasilkan dari
penyebaran angket, penulis analisis menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 25 (Statistic Product and Service
Solution). Untuk mengetahui pengaruh penggunaan
penguasaan gawaid dalam mata pelajaran matematika
materi operasi pecahan terhadap kemampuan maharatul
giraah siswa Kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam
Sinjai Timur, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut
yang sudah penulis analisis melalui bantuan aplikasi
SPSS 25, yaitu:
1) Uji Normalitas

Uji  normalitas  dilakukan  melalui
perhitungan regresi dengan SPSS 25 yang terdeteksi
melalui dua pendekatan grafik, yaitu analisis grafik
histogram dan analisis grafik normal p-plots yang
membandingkan antara dua observasi dengan

distribusi yang mendeteksi distribusi normal.



Frequency

Histogram
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Dependent Variable: Kemampuan Maharatul Qiraah

4

w
1

¥}
1

7

//

\

!

2

Regression Standardized Residual

A 0

Gambar 4.1

Mean = -1 01E-15
Std. Dev. =0977
N=23

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat

bahwa grafik histogram berbentuk lonceng, grafik

tersebut tidak miring ke samping kiri maupun kanan

yang artinya data berdistribusi normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kemampuan Maharatul Qiraah
10

0,87

0,6

Expected Cum Prob

0,27

0,0 T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.2
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat
bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah

diolah dengan menggunakan software SPSS 25 for

windows, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penguasaan Qawaid

Kemampuan

Maharatul Qiraah

N

Normal Parameters®®

Mean
Deviation

bsolute

Most Extreme Differences ‘ositive

egative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

23
43,13
7,021

,159
,159
-,104
,762
,608

23
38,22
4,022

147
,097
-,147
,704
,705

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Ho : data berdistribusi normal.

H, : data berdistribusi tidak normal.

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas

1) Jika nilai sig > 0,05 maka Hg diterima dan H,

ditolak.

2) Jika nilia sig < 0,05 maka Hy ditolak dan H,

diterima.
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Berdasarkan  uji  normalitas  dengan
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Asymp.
Sig. sebesar 0,705 > 0,05. Karena nilai sig > 0,05,
maka keputusannya adalah Hy diterima yang berarti
bahwa data berdistribusi normal. Berarti asumsi

normalitas data terpenuhi.



82

2) Uji Validitas

Tabel 4.5

Correlations
1 K2 X3 x4 X5 X8 X7 X8 X9 X100 | X111 | Jumlah
X

Pearson Comelation 1 34| o020 10007 34 43| 114|  335| 828 A0s| g8 (Ta2

X1 Sig. (2-tailed) 541|928 000|541 0s0( B03| 119| 000 055( 000 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation 134 1| 5517 134|10007) 34%| 379| 284| 35| 098 3B 5T

X2 Sig. (2-tailed) 541 ,006 541 000 102| 078|224 143| B5R| 143 004
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation 020| B517 1 020] s817| 273 39| 197|118 045|118 413

X3 Sig. (2-tailed) 928 | 008 928 O08| 207| 138| 388| 593| 83%| [5O3 050
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation | 1,000 | 134|020 1 34 43| 114| 335|823 A408| 8287 Ta2

x4 Sig. (2-tailed) 000 B4 B2d 541 080 603 119 000| 0G5( 000 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation 134110007 5517 134 1 342|379 284| 5| opoed| 35| &V

X5 Sig. (2-tailed) 541 ,000| 008 541 02| 07s|  224] 143 BEB[ 143 004
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation A413| 348 273 A3 349 1 281| 870 352| 9137 382 8OO

X6 Sig. (2-tailed) O0s0( 02| 207 00| 102 228| 000 089 000 009 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation 14| 378|318 14| 378 281 1| 165 281 266|293 Ag7

X7 Sig. (2-tailed) 803 075 138 B03| 078 229 481 AT9| 238 179 018
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

ht Pearson Comelation 335 2e4| 197 335| 284| BTD | 155 1 ,183| 859°| 183] 6T9
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X8

X0

N

Jumlah¥

=ig. (2-tailed)

N

Pearson Comelation
2ig. (2-tailed)

M

Pearson Comelation
2ig. (2-tailed)

M

Pearson Comelation
=ig. (2-tailed)

N

Pearson Comelation
=ig. (2-tailed)

M

8
23

828

000
23
408
[0BR
23

828

000
23

132

000
23

224
23
315
143
23
098
656
23
318
143
23

BT

004
23

368

23

118
583

23

0dg
339

23

118
583

23

413
050

23

118
23

828

000
23
408
055
23

828

000
23

T3

000
23

224
23
25
143
23
098
(BB
23
315
143
23

LTl

004
23

000
23
352
099
23
83
000
23
352
089
23
8007

000
23

481
23
2
78
23
258
238
23
23
178
23

497

018
23

23
183
403

23

i
000

23
183
403

23

B79
000
23

403 000 403
23 23 23
1| 2682|1000
227|000
23 23 23
262 1 282
227 227
23 23 23
10007 | 262 1
000|227
23 23 23
B2 B8 TR
000 000 000
23 23 23

000
23

752

000
23

g

000
23

152

000
23

23

= Correlationis significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Carrelationis significant atthe 0.05 [evel (2-tailed).
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Tabel 4.6

Correlations

Rl W2 W3 4 W5 Y& VT '8 hi:] Jumlah'

Pearson Comrelation 1 (183 160 188 5347 - 182 276 082 5627 449

Al Sig. (2-tailed) 402 4B5 385 009 4085 202 711 ,005 032
M 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comrelation (183 1 036 019 483 168 (122 357 028 485

a2 Sig. (2-tailed) A0z 872 930 017 445 581 085 688 016
M 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comrelation 160 036 1 134 300 335 828 250 165 B73

3 Sig. (2-tailed) 465 872 B 1564 118 000 250 452 000
M 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comrelation 188 019 134 1 383 254 315 186 - 102 A3

4 Sig. (2-tailed) 365 830 54 064 224 143 396 642 040
M 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation 5347 493 300 393 1 245 451 523 335 754"

A Sig. (2-tailed) 009 017 164 054 259 03 010 118 000
M 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation - 182 168 335 254 248 1 183 303 185 558"

AL Sig. (2-tailed) 408 445 ] 224 259 403 159 397 006
M 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation 276 122 828 315 451 183 1 485 134 7437

YT Sig. (2-tailed) ,202 581 ,000 143 031 403 019 542 000
M 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23

Pearson Comelation 082 357 250 186 523 303 485 1 272 628~

e Sig. (2-tailed) g1 085 250 306 010 159 019 209 001
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N

Pearson Comelation
Y9 Sig.(2ailed)

N

Pearson Comelation
Jumlahy Sig. (2ailed)

N

A4
03
1}

23
028
238

13

A%

13

23
185

13
LIk

100
13

3
- 102
B4
23
A3
04D

23

2
3
118

2

754
000

23

00
2}

13

Vb
209

i

A3
136
23

2
43
036

2

23

# Correlationis significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlationis sianificant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Berdasarkan uji validitas yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS, didapatkan
hasil bahwa semua item soal dari variabel
penguasaan gawaid (X) yang berjumlah 11 item
soal dan variabel kemampuan maharatul giraah ()
yang berjumlah 9 item soal semuanya menghasilkan
nilai r-hitung > r-tabel. Hasil pengamatan pada r-
tabel didapatkan nilai dari sampel (N)= 23 sebesar
dengan nilai r-tabel = 0,413. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua item soal dalam
penelitian ini dapat dikatakan valid.
3) Uji Reliabilitas
Tabel 4.7
Uji Reliabilitas X (Penguasaan Qawaid)

Cronbach's Alpha | N of Items

,865 11

Tabel 4.8
Uji Reliabilitas Y (Kemampuan Maharatul Qira’ah)

Cronbach's Alpha | N of Items

,701 9
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Dari hasil uji realibitas didapatkan nilai
dari hasil variabel X dan Y menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha > 0,7. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen dalam
penelitian ini reliabel.

Statistik
Tabel 4.9

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
Kemampuan Maharatul
) 38,22 4,022 23
Qiraah
Penguasaan Qawaid 43,13 7,021 23

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa
rata-rata (mean) dari variabel X (Penguasaan
gawaid) adalah 38,22 sedangkan rata-rata (mean)
dari variabel Y (Kemampuan maharatul qira’ah)
adalah 43,13 dengan N berjumlah 23 orang.
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5) Uji Regresi
Tabel 5.1

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T ig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 17,684 3,036 5,824 ,000
Penguasaan Qawaid 476 ,070 ,831 6,847 ,000

a. Dependent Variable: Kemampuan Maharatul Qiraah

Dari tabel di atas dapat diperoleh
persamaan linear regresi sebagai berikut:
Y=17, 684 + 0,476 X
Hasil analisis dari persamaan regresi
sederhana di atas sebagai berikut:
a) Konstanta sebesar 17,684
b) Koefesien penguasaan qgawaid sebesar 0,476.
Koefesien yang bernilai  positif antara
penguasaan gawaid dengan  kemampuan
maharatul gira’ah di kelas XXI di Pondok

Pesantren Syiar Islam.
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Variabel penguasaan gawaid memiliki
hubungan signifikan dan memiliki nilai positif. Dari
kedua analisis tersebut dapat diartikan bahwa
koefesien arah regresi antara variabel penguasaan
gawaid menyatakan adanya korelasi positif terhadap
kemampuan maharatul gira’ah siswa Kelas XII di
Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur.
Variabel penguasaan gawaid (X) mempunyai
korelasi positif terhadap kemampuan maharatul
qira’ah siswa Kelas XII di Pondok Pesantren Syiar
Islam Sinjai Timur dengan nilai koefesien regresi
sebesar 0,476

Hal ini menunjukkan bahwa koefesien
regresi antara variabel penguasaan gawaid sejalan
dengan kemampuan maharatul gira’ah siswa Kelas
XI11 di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur.
Uji Koefesien Determinasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diolah dengan menggunakan software SPSS 25,
maka didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 5.2

Model Summary®

Model R R Square  |Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,831° ,691 676 2,290

a. Predictors: (Constant), Penguasaan Qawaid

b. Dependent Variable: Kemampuan Maharatul Qiraah

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
koefesien determinasi R=0,831, R Square adalah
0,691 dan koefesien determinasi yang telah
disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar 0,676
artinya bahwa penguasaan qgawaid korelasi pada
kemampuan maharatul gqiraah sebesar 69,1 %
sedangkan sisanya sebesar 30,9 % dengan kata lain
aspek-aspek selebihnya yang memiliki korelasi
terhadap kemampuan maharatul giraah siswa Kelas

XI11 di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Tim
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7) Annova
Tabel 5.3
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 245,817 1 245,817 46,888 ,000°
Residual 110,096 21 5,243
Total 355,913 22

a. Dependent Variable: Kemampuan Maharatul Qiraah

b. Predictors: (Constant), Penguasaan Qawaid

Tabel annova digunakan untuk
memprediksi apakah model regresi linear dapat
digunakan untuk menguji apakah penguasaan gawaid
korelasi terhadap kemampuan maharatul qira’ah
siswa Kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam
Sinjai Timur sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat korelasi penguasaan qawaid
terhadap kemampuan maharatul giraah siswa
Kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam
Sinjai Timur.

Ha: Terdapat korelasi penguasaan gawaid terhadap
kemampuan maharatul giraah siswa Kelas XIlI

di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur.
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Kaidah pengujian tabel annova:

1) Jika F-hitung = F-tabel maka Ho ditolak dan H,
diterima.

2) Jika F-hitung < F-tabel maka Hy diterima dan H,
ditolak.

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai F-
hitung = 46,888 dan F-Tabel = 4,32. F-hitung =
46,888 = 4,32, maka Hg ditolak dan H, diterima.
Artinya terdapat korelasi

penguasaan gawaid

terhadap kemampuan maharatul gira’ah.

8) Koefesien

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diolah dengan menggunakan software SPSS 25 for
windows, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5.4

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficien
ts
B Std. Error Beta
(Constant) 17,684 3,036 5,824 ,000
Penguasaan Qawaid JAT6 ,070 ,831 6,847 ,000

a. Dependent Variable: Kemampuan Maharatul Qiraah
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Ho: Tidak terdapat korelasi penguasaan gqawaid
terhadap kemampuan maharatul giraah siswa
Kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam
Sinjai Timur.

Ha.: Terdapat korelasi penguasaan gawaid terhadap
kemampuan maharatul giraah siswa Kelas XII
di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur.

Kaidah pengujian tabel koefisien:

1) Jika t-hitung < t-tabel, maka Hy diterima. H,
ditolak.

2) Jikat-hitung > t-tabel, maka H, diterima, Hy
ditolak

Pada tabel di atas juga dapat ditemukan nilai
t-hitung, dihitung pada korelasi penguasaan gawaid
terhadap kemampuan maharatul gira’ah adalah

6,847 dan t-tabel = 1,720.

Jika t-hitung 6,847 > t-tabel 1,720, maka Hp
ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat korelasi
penguasaan gawaid terhadap kemampuan maharatul
qira’ah.

Hasil pengujian hipotesis  tersebut

membenarkan bahwa ada korelasi penguasaan
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gawaid yang signifikan terhadap kemampuan
maharatul gira’ah siswa Kelas XII di Pondok
Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur.

3. Pembahasan Hasil Penelitian

Terdapat pengaruh penguasaan gawaid terhadap
kemampuan maharatul giraah siswa Kelas XII di
Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana
yang telah dilakukan melalui program SPSS 25,
diperoleh hasil bahwa dari 23 responden siswa Kelas
XII di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur pada
tabel cofficients diketahui t-hitung penguasaan gawaid
secara signifikan korelasi terhadap kemampuan
maharatul giraah siswa Kelas XII di Pondok Pesantren
Syiar Islam Sinjai Timur.

Untuk mengetahui besaran korelasi antara
penguasaan gawaid terhadap kemampuan maharatul
giraah dapat dilihat pada tabel model summary dengan
melihat R Square= 0,691 atau 69,1% jadi besar korelasi
penguasaan gawaid terhadap kemampuan maharatul
giraah siswa Kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam
Sinjai Timur adalah 69,1% dengan kata lain terdapat

aspek-aspek selebihnya yang memiliki korelasi
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kemampuan maharatul giraah siswa Kelas XII di
Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur.

Dari kedua pengujian hipotesis tersebut bahwa
antara penguasaan qawaid terhadap kemampuan
maharatul qiraah. Dalam hal ini telah dibuktikan
dengan melakukan penelitian siswa Kelas XII di
Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur, sehingga
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penguasaan gawaid memiliki korelasi positif dan
signifikan dengan kemampuan maharatul giraah siswa
Kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai

Timur.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
korelasi penguasaan gawaid terhadap kemampuan
maharatul giraah siswa Kelas XII di Pondok Pesantren
Syiar Islam Sinjai Timur. Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana yang telah dilakukan melalui program SPSS 25,
diperoleh hasil dari responden yang diteliti pada peserta
didik siswa Kelas XII di Pondok Pesantren Syiar Islam
Sinjai Timur yang terdiri dari 23 siswa jadi total responden
sebanyak 23 orang. Diketahui jika t-hitung < t-tabel maka
Ho diterima dan H, ditolak, jika t-hitung > t-tabel maka Hy
ditolak dan H, diterima. Berdasarkan tabel coefficients
bahwa t-hitung (6,847) > t-tabel (1,720) dan nilai
probabilitas 0,000 < 0,05 dan pada tabel model summary
dengan melihat R Square= 0,691 atau 69,1% maka dapat
diartikan bahwa variabel penguasaan gawaid (X) korelasi
variabel kemampuan maharatul giraah siswa Kelas XII di
Pondok Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur (Y) sebesar
69,1%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di
atas, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Hasil ini diharapkan menjadi pemicu bagi pihak terkait
khususnya peserta didik siswa Kelas XII di Pondok
Pesantren Syiar Islam Sinjai Timur yang diharuskan
memahami  penguasaan  gawaid, karena telah
menunjukkan  hasil  pengaruh  positif  terhadap
kemampuan maharatul giraah.

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan
penelitian yang relevan dengan tema penelitian ini,
diharapkan untuk menambahkan variabel untuk
mengetahui  korelasi penguasaan qawaid terhadap
kemampuan maharatul giraah peserta didik lainnya dan
memberikan gambaran kontribusi yang lebih baik dari

variabel-variabel yang akan digunakan.
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KISI-KISI INSTRUMEN

74

QIRAAH :
NO Indikator Sub indikator Item
1 Membaca teks secara Melihat intonasi, Ritme, dan | 1,2 dan 3
nyaring. Tanda baca.
Memahami isi  yang Menangkap pokok-
2 terkandung dalam pokok pikiran.
bacaan.
Mengerti, memahami, Menangkap pokok pikiran
3 kemudian mengemukaka itu dalam bacaan, Apa yang
n suatu pernyataan. terkandung dalam suatu
bacaan.
QAWAAID :
NO Indikator Sub Indikator Ite
Menjaga dan menghinda | Melihat intonasi, Ritme,
rkan lisan serta tulisan | dan Tanda baca. Membua
! dari kesalahan | t kalimat. '
berbahasa.
Mampu untuk selalu | berpikir logis,
2 | melakukan pengamatan. | mengkaji tata bahasa | 2
Arab secara kritis.




Memahami  ungkapan-

ungkapan bahasa Arab.

Bentuk dan tujuan atau
maksud ungkapan.

Memahami fungsi tiap

kata dalam kalimat.

Tujuan,
kedudukan kata.

kegunaan dan

Menyusun kalimat yang

benar secara gramatika.

Kalimat yang berbentuk

jumlah atau

fi’liyyah.

ismiyyah

Mampu
seluk-beluk

pengaruh

mengetahui
dan
perubahan-

perubahan bentuk kata.

Akar dan turunan kata.

Mampu memahami arti
setiap kata dalam setiap

perubahan bentuknya.

Perubahan dalam bentuk

istilahi dan lughawi
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LEMBAR ANGKET
SISWA-SISWI PONDOK PESANTREN SYIAR ISLAM
KEC. SINJAI TIMUR
Nama :
Kelas :
A. PETUNJUK

1. Tujuan Kkuesioner ini untuk mengetahui korelasi
penguasaan gawaid dengan kemampuan maharatul
giraah.

2. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dalam angket
ini sebelum menjawabnya.

3. Pertimbangkan setiap pertanyaan dan temukan
kebenarannya, Jawaban jangan dipengaruhi oleh
jawaban pertanyaan lain atau jawaban temanmu.

4. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan memberi tanda centang (V) agar hasil yang
diperoleh sesuai dengan kenyataan yang terjadi,
sehingga penelitian ini dapat ditindak lanjuti.

Keterangan pilihan jawaban

5 = Sangan Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)



2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

NO PERNYATAAN SS KS TS STS
1 Saya mampu menguasai materi
gawaid
2 Saya mampu memahami harakat
dalam tulisan bahasa Arab
3 Saya mampu memahami harakat
dalam bacaan teks Arab
4 Saya mampu memahami maksud dan
tujuan kalimat bahasa Arab
5. Saya mampu mengetahui kedudukan
kata pada setiap kalimat setelah
belajar qgawaid
6 Saya mampu menyusun kalimat yang
benar dalam bahasa Arab
7 Saya mampu memahami perubahan
kata dalam setiap kalimat
8 Saya mampu memahami perubahan
arti dalam setiap kalimat
9 Saya mampu memahami ungkapan-
ungkapan bahasa Arab
10 Saya mampu memahami fungsi
setiap kata dalam kalimat
11 Saya mampu mengetahui seluk beluk
kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata
12 Saya mampu membaca teks Arab
13 Saya mampu  memahami isi
kandungan dalam bahasa Arab
setelah belajar gawaid
14 Saya mampu membaca teks Arab
secara nyaring
15 Saya mampu membaca teks Arab)
dengan memperhatikan intonasi
16 Saya mampu membaca teks Arab

dengan memperhatikan tanda

bacanya




17 Saya mampu membaca dengan
memperhatikan harakatnya

18 Saya mampu membaca teks Arab
dengan memperhatikan ritme

19 Saya mampu memahami isi yang
terkandung dalam bacaan

20 Saya mampu menangkap pokok-

pokok pikiiran yang terkandung
dalam teks berbahasa Arab




Hasil Angket Variable X (Penguasaan gawaid)
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P6 P8 P9 P 10 P11
NO NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P7 TOTAL

1 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3
Akbar 35

2 . 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5
Fajar 52

3 . 3 5 3 3 5 3 2 3 3 3 3
Fardi 36

4 . . 2 4 4 2 4 2 5 2 4 2 4
Fadil Zaki 35

5 . 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4
Faris Faiq 47

6 . 5 4 4 5 4 5 5 3 5 5 5
Gustiawan 50

7 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4
Ilyas 45

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
lhsan 55

9 3 3 3 3 3 4 4 5 2 5 2
llham 37

10 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4
Irwansya 39

11 . 3 5 5 3 5 2 5 2 3 2 3
Muhaimin 38

12 . 2 4 4 2 4 3 4 3 2 3 2
Muh Amin 33

13 3 5 5 3 5 5 3 5 3 4 3
Muh Arham 44

14 . 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4
Muh Fadli 36

15 . 5 5 5 5 5 3 5 3 5 2 5
Nizam 48

16 . 4 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4
Nasril 37

17 . 3 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4
Muhasir 46

18 . 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5
Ayu Andira 50

19 ) 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4
Musfira 36

20 . 5 4 2 5 4 4 5 4 5 5 5
Nurfadillah 48

21 . . 3 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3
Ria Yusnita 40

22 Ulfatul 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4
Mawaddah 51

23 X 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5
Syakir 54
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Hasil Angket Variable Y (Kemampuan maharatul

qira’ah)

NO NAMA P1 P2 3! P4 P5 P6 P7 P8 P9 total
1 Akbar 5 5 4 3 5 3 3 4 5 37
2 Fajar 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42
3 Fardi 5 3 3 5 5 3 3 5 5 37
4 Fadil Zaki 5 5 2 4 5 2 4 5 5 37
5 Faris Faig 5 4 4 5 5 4 4 5 5 41
6 Gustiawan 5 4 5 4 5 3 5 5 5 41
7 Ilyas 5 5 4 5 5 4 4 5 5 42
4 Ihsan 4 4 5 5 5 5 5 5 3 41
9 Ilham 4 4 3 3 4 5 2 4 5 34
10 Irwansya 4 5 4 4 5 3 4 5 4 38
11 Muhaimin 5 5 3 5 5 2 3 4 4 36
12 Muh Amin 3 3 2 4 4 3 2 4 3 28
13 Muh Arham 5 2 3 5 5 5 3 4 5 37
14 Muh Fadli 5 2 4 4 4 2 4 4 5 34
15 Nizam 5 2 5 5 5 3 5 4 5 39
16 Nasril 4 2 4 4 4 2 4 4 3 31
17 Muhasir 5 5 3 5 5 4 4 5 4 40
18 Ayu Andira 4 4 5 4 5 5 5 5 5 42
19 Musfira 5 3 4 3 5 3 4 5 5 37
20 Nurfadillah 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43
21 Ria Yusnita 5 5 3 4 5 3 3 4 4 36
22 UlfatulMawaddah 4 4 4 5 5 5 4 5 5 41
23 Syakir 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

Sumber Data: Hasil Analisis Angket Siswa
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Sehubungan dengan surat dari Fakultas Tarbiyah dan ilmu Keguruan (FTIK) ,IAIM Sinjai
Nomor: 360.DI/IIL.3.AU/F/2021, Hal : Izin Mengadakan Penelitian Tanggal : 16 Juli 2021
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Nama : Edi Kurniawal

NIM : 170105003

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Semestaer  : VIII (Delapan)

Benar Telah diterima mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Syi’ar Islam Sinjai dengan
Judul “ Korelasi Antara Penguasaan Qawalid Dengan Kemampuan Maharatul Qiraah Siswa
kelas VII di Pondok Pesantren Syi’ar Islam Sinjai”
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Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Semestaer : VIII (Delapan)
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Korelasi Antara Penguasaan Qawalid Dengan Kemampuan Maharatul Qiraah Siswa kelas
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Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

jai) 25 Puli2021
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Pembagian angket siswa kelas X11

/]




Nama

Nim
Tempat/Tgl
Lahir
Alamat
Pengalaman
Organisasi

Riwayat
Pendidikan

Handphone
Email
Nama Orang Tua

Edi Kurniawal
17010500
Batu-batu, 11 Maret 1998

Buarang

1.
2.
3.

2.

3

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Ketua Remaja Mesjid 2017-2018
Pengurus di Himpunan Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab periode
2018-2019

Pengurus di Himpunan Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab periode
2019-2020

Anggota Karang Taruna 2017-2019
Anggota  Kesatuan  Mahasiswa
Nusantara, tahun 2020 -sekarang
SD/MI : SDN 271 Waetuo
SMP/MTs : MTs Darul Huffad
Kab Bone

SMA/MA : Ma Merdatillah

082246474507
Kakbaramahesa@gmail.com
Ayah : Amiruddin

Ibu : Mantasia
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